SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT TANAMAN
KACANG PANJANG MENGGUNAKAN METODE
FORWARD CHAINING

(Studi Kasus : BPP Kecamatan Atinggola)

Oleh
SITI AZIZAH TONDAKO
T3120039

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Ujian

Guna Memperoleh Gelar Sarjana

PROGRAM SARJANA
FAKULTAS ILMU KOMPUTER
UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO
GORONTALO
2024



PERSETUJUAN SKRIPSI

SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT TANAMAN
KACANG PANJANG MENGGUNAKAN METODE
FORWARD CHAINING

(Studi Kasus : BPP Kecamatan Atinggola)

Oleh
SITI AZIZAH TONDAKO
T3120039

SKRIPSI

B @ ps

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Ujian
Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Program Studi Teknik Informatika,
ni Telah Disctujui Oleh Tim Pombimbing
Gorontalo, 2024

Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping
Tria Surya Kumata Joris, M.Kow Maryam Hasan, M.Kom

NIDN. 0921128801 NIDN. 0907099002

il



PENGESAHAN SKRIPSI

SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT TANAMAN
KACANG PANJANG MENGGUNAKAN METODE
FORWARD CHAINING

Oleh

Siti Azizah Tondako
T3120039

Diperiksa oleh Panitia Ujian Strata Satu (S1)
~ Universitas Ichsan Gorontalo

. Ketua Penguji
Haditsah Annur, M.Kom

2. Anggota
"~ Rezqgiwati Ishak, M.Kom

3;. Anggota
- Yusrianto Malago, M.Kom

4. Anggota
‘Irma Surya Kumala Idris, M.Kom

5. Anggota
Maryam Hasan, M.Kom

k.

Mengetahui




PERNYATAAN SKRIPSI

Dengan ini saya Menyatakan Bahwa :

1. Karya tulis (Skripsi) saya ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik (Sarjana) baik di Universitas Ichsan Gorontalo
maupun di perguruan tinggi lainnya.

Karya tulis (Skripsi) saya ini adalah murni gagasan, rumusan, dan penelitian

saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain kecuali, arahan Tim Pembimbing.

3. Dalam karya tulis (Skripsi) saya ini tidak terdapat karya atau pendapat yang
telah dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dicamtumkan sebagai
acuan /situasi dalam naskah dan dicamtumkan pula daftar pustaka.

4. Penyertaan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidak benaran dalam pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi lginnya sesuai dengan norma-norma yang berlaku

di Universitas Ichsan Gorontalo.

Gorontalo, 13 Mei 2024

Yang Membuat Pernyataan

Rara o SV RV Ve

Siti Azizah Tondako



ABSTRACT

SITI AZIZAH TONDAKO, T3120039, THE EXPERT SYSTEM FOR
DIAGNOSING DISEASES IN LONG BEAN PLANTS USING THE
FORWARD CHAINING METHOD

This research designs and implements an expert system to diagnose
diseases in long bean plants using the forward chaining method. This
system aims to assist farmers in identifying and controlling diseases in long
bean plants. The forward chaining method is applied as an inference
mechanism, in which the knowledge in the database is processed gradually
based on the given data toward the diagnosis conclusion. The results show
that the designed application is effective in diagnosing diseases of long
bean plants, as proven by White-Box testing which produces Cyclomatic
Complexity (CC), Volume Graph (VG), and Region (R) values of 4, as well
as Black-Box testing which shows all functions run as expected. Thus;:the
application of the forward chaining method in this expert system proves to
be effective and provides a useful toolfor farmers in maintaining:the;health
of long bean plants.

Keywords: expert system, disease diagnosis, long bean, forward chaining,
White-Box,Black-Box



ABSTRAK

SITI AZIZAH TONDAKO, T3120039, SISTEM PAKAR DIAGNOSA
PENYAKIT PADA TANAMAN KACANG PANJANG
MENGGUNAKAN METODE FORWARD CHAINING

Penelitian ini merancang dan mengimplementasikan sistem pakar untuk
mendiagnosispenyakit pada tanaman kacang panjang menggunakan metode
forward chaining. Sistem ini bertujuan untuk membantu petani dalam
mengidentifikasi dan mengendalikan penyakit pada tanaman kacang
panjang. Metode forward chaining digunakan sebagai mekanisme
inferensi, di mana pengetahuan dalam basis data diproses secara bertahap
berdasarkan data yang diberikan menuju kesimpulan diagnosis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi yang dirancang efektif dalam
mendiagnosa penyakit tanaman kacang panjang, dibuktikan dengan
pengujian White Box yang menghasilkan nilai Cyclomatic Complexity.
(CC), Volume Graph (VG), dan Region (R) sebesar 4, serta pengujian
Black Box yang menunjukkan semua fungsi berjalan sesuai . harapan,
Dengan demikian, penerapan metode forward chaining dalamsistem pakar
ini terbukti efektif dan memberikan alat yang bermanfaat bagi petani-dalam
menjaga kesehatan tanaman kacang panjang.

Kata kunci : sistem pakar, diagnosa penyakit, kacang panjang, forward
chaining, White-Box, Black-Box
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kacang panjang yang sering disebut sebagai Vigna sinensis L., tergolong
dalam kelompok tanaman hortikultura yang menempati peringkat kedelapan dari
20 jenis sayuran yang sering dikonsumsi di Indonesia. Inklusi kacang panjang
dalam pola makan masyarakat berkontribusi positif pada peningkatan asupan gizi,
karena tanaman ini mengandung vitamin dan mineral yang berharga. Kacang
panjang kaya akan vitamin A dan vitamin C, serta mineral, terutama terdapat
dalam biji muda [1]

Kecamatan Atinggola merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten
Gorontalo Utara yang memiliki luas wilayah 264.55 Km2 dengan jumlah
penduduk 11.383 jiwa, dan jumlah penduduk terbesar berada di Desa Imana yaitu
1779 jiwa, Kecamatan Atinggola terdiri dari 14 Desa yang memiliki 37 Dusun.
Luas Panen tanaman kacang panjang pada tahun 2020 sebesar 3,22 ha, pada tahun
2021 diperluas sebesar 4,21 ha, sedangkan pada tahun 2022 terus berkembang
dengan luas lahan sebesar 6,1 ha.[2]

Serangan penyakit pada tanaman kacang panjang dapat terjadi dimulai dari
masa tanam, pertumbuhan hingga masa panen. Meskipun serangan penyakit pada
tanaman kacang panjang jarang mengakibatkan kegagalan panen, namun hal
tersebut dapat mengurangi hasil produksi dan kualitas kacang panjang yang
dihasilkan. Produksi yang rendah dari kacang panjang sering kali terkait erat
dengan gangguan yang disebabkan oleh penyakit. Para petani membutuhkan suatu
pengetahuan tentang informasi penyakit, gejala, dan penanganan untuk penyakit
tersebut. Seiring perkembangan teknologi, dikembangkan pula suatu sistem
teknologi Artificial intelegence atau kecerdasan buatan. Sistem pakar adalah salah
satu bagian dari kecerdasan buatan yang mengandung pengetahuan tertentu
sehingga setiap orang dapat menggunakannya untuk memecahkan berbagai
masalah yang bersifat spesifik, dalam hal ini adalah permasalahan penyakit pada

tanaman kacang panjang [3]



Informasi mengenai penyakit yang terjadi pada tanaman kacang panjang
sangatlah bermanfaat dalam upaya peningktatan produksi maupun budidaya.
Informasi yang sulit dari seorang pakar kepada petani menyebabkan sulitnya
dalam penanggulangan maupun cara pengobatannya. Sementara untuk
mendapatkan informasi dari seorang pakar ataupun mencari informasi dari buku-
buku literatur tentang penyakit tanaman kacang panjang ini membutuhkan waktu,
sehingga perlu adanya alat bantu berupa sistem pakar yang dapat memberikan
solusi kapan saja dalam waktu yang singkat.

Penyakit pada tanaman kacang panjang adalah kondisi yang dapat
menganggu pertumbuhan tanaman. Petani mengalami kendala dalam proses
budidaya, salah satunya kurangnya pemahaman petani terkait penyakit yang
menyerang tanaman kacang panjang. Terkadang para petani menyadari adanya
penyakit pada tanaman mereka, namun mereka mungkin kesulitan
mengidentifikasi jenis penyakit yang sedang menyerang tanaman mereka. Selain
itu, karena terbatasnya pengetahuan dan waktu yang mereka miliki untuk
mendeteksi penyakit serta mengambil keputusan tentang tindakan pengendalian
yang harus diambil.[4]

Para pakar diharapkan dapat memberikan beberapa informasi mengenai
penyakit, cara menanggulangi, pengobatan serta solusi untuk mengatasinya. Akan
tetapi ketersediaan para pakar saat ini masih kurang dan untuk menghubungi para
pakar membutuhkan waktu, berdasarkan hal tersebut pada penelitian ini dengan
menggunakan Sistem Pakar, petani tidak perlu datang langsung untuk bertemu
dan konsultasi dengan para pakar.petani hanya perlu memilih gejala-gejala awal
yang dialami oleh tanaman kacang panjang yang dapat diaamati secara kasat mata
serta sistem akan memproses beberapa gejala yang telah dipilih. Pada penelitian
ini menghasilkan sebuah media konsultasi bagi petani dalam mendiagnosa
penyakit tanaman kacang panjang dan memberikan solusi terkait penyakit yang
diderita layaknya seoang pakar.

Berdasarkan permasalahan diatas cara yang lebih baik untuk mencegah
penyakit pada tanaman kacang panjang adalah petani harus berkonsultasi kepada

para ahli sehingga diagnosa pada penyakit kacang panjang dapat dilakukan dalam



pencegahan lebih awal. Namun terkadang pula kelemahan dalam tenaga ahli dan
petani pada tanaman kacang panjang. Oleh karena itu, maka dibutuhkan alat bantu
yang dapat mendiagnosa penyakit berupa suatu penerapan sistem pakar khususnya
di BPP Kecamatan Atinggola. Maka diusulkan suatu sistem komputerisasi yang
dapat membantu para petani dalam mendiagnosa penyakit tanaman kacang
panjang. Untuk sistem tersebut akan dilakukan penerapan Forward Chaining,
penerapan sistem ini juga dapat membantu tenaga ahli BPP Kecamatan Atinggola
untuk mendiagnosa lebih detail dalam penanggulangan penyakit tanaman kacang
panjang. Dengan mengimplementasikan sistem pakar dalam komputer, dapat
memberikan beberapa manfaat seperti keakurasian, kecepatan dan dapat diakses
kapanpun sehingga dapat meringankan tugas dari pakar dibidangnya sistem pakar
mempunyai beberapa metode dianataranya adalah Certainty factor, Bayes
Dempster Shapster, Backward Chaining. Namun dalam penelitian ini
menggunakan metode Forward Chaining. Metode Forward Chaining memberikan
diagnosa penyakit tanaman kacang panjang. adapun bahasa pemrograman yang
digunakan dalam pembangunan sistem ini menggunakan PHP dan MySQL
sebagai databasenya.[5]

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis menyimpulkan akan
mengangkat judul penelitian tentang “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit

Tanaman Kacang Panjang Menggunakan Metode Forward Chaining”.

1.2 Identifikasi Masalah
Dengan merujuk pada penjelasan latar belakang diatas, maka identifikasi

masalahnya sebagai berikut :

1. Keterbatasan pakar dalam memberikan informasi penyakit dan solusi yang
kurang tepat.

2. Kurangnya pengetahuan petani mengenai diagnosa penyakit pada tanaman
kacang panjang berdasarkan gejala yang dialami.

3. Kesulitan dalam pengambilan keputusan terkait langkah-langkah penanganan,
yang dapat membantu petani dalam mengidentifikasi jenis penyakit yang

menginfeksi tanaman kacang panjang.



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahannya dapat
dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana cara membangun sebuah sistem pakar dengan menggunakan
penerapan metode forward chaining untuk mendeteksi penyakit pada tanaman
kacang panjang ?

2 Bagaimana hasil penerapan metode forward chaining dalam sistem pakar

untuk mengenali penyakit pada tanaman kacang panjang ?

1.4 Batasan Masalah

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam penelitian ini, diperlukan
batasan masalah agar sistem menjadi lebih terstruktur. Berikut adalah batasan-
batasan yang diterapkan dalam sistem pakar ini :
1. Gejala yang sedang diidentifikasi mencakup adanya serangan penyakit pada

tanaman kacang panjang.

2. Rule yang diguanakan sebanyak 6 rule.
3. Output yang dihasilkan berupa hasil diagnosa penyakit pada tanaman kacang

panjang

1.5 Tujuan Penelitian
Dengan mengacu pada permasalahan yang telah disebutkan diatas, tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Membangun Sistem pakar deteksi penyakit tanaman kacang panjang
menggunakan metode Forward Chaining
2. Untuk mengetahui hasil penerapan metode forward Chaining pada diagnosa

penyakit tanaman kacang panjang.



1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi positif, dengan
memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya pemahaman akademis yang
menjadi dasar dalam menggali solusi permasalahan penyakit tanaman kacang
panjang dengan cara yang lebih efektif dan efisien, serta bisa menjadi referensi
bagi mahasiswa yang sedang melakukan studi serupa.
2. Secara Praktis
Melalui penelitian ini, diyakini bahwa para pengusaha akan memperoleh
pengetahuan yang bermanfaat dalam mengelola dan meningkatkan penerapan
sistem yang menggunakan metode Forward Chaining untuk mendeteksi
penyakit pada tanaman kacang panjang.
3. Manfaat Penelitian
Sebagai bahan masukan dan bahan pembelajaran kepada peneliti
selanjutnya yang akan meneliti dan mengembangkan penerapan yang penulis

usulkan.



2.1 Tinjauan Studi

BAB Il

LANDASAN TEORI

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik

penelitian ini.

Tabel 2.1 Penelitian Terkait

NO | PENELITI JUDUL HASIL

1 | Iffan Ahmad | Sistem Pakar | Berdasarkan hasil penelitian
Nasrulloh, Diagnosis Hama | proses pembuatan sistem pakar
Pradana dan Penyakit Pada | dengan perancangan  sistem
Ananda Tanaman Kangkung | menggunakan bahasa
Raharja, Menggunakan pemodelan UML. Dari hasil
Amalia Metode  Forward | implementasi dan pengujian
Baladinna Chaining sistem menunjukan bahwa uji
Arafah, 2022 akurasi dari 50 rules yang ada
[4] pada hama dan penyakit

tanaman kangkung, 45
dinyatakan benar dan 5 kurang
sesuai  sehingga  pengujian
akurasi tersebut mendapat nilai
akurasi sebesar 90%.

2 | Joni Sistem Pakar | Berdasarkan pengujian dengan
Karnando, Menetukan ~ Gaya | Black Box, aplikasi analisis
Legiman Belajar Siswa | perancangan  sistem  pakar
Slamet, 2020 | Dengan Metode | penentuan gaya belajar siswa ini
[6] Forward Chaining | layak digunakan dengan

Berbasis Web persentase 100% dan dapat
berfungsi dengan baik.

3 | Hanip Afandi, | Sistem Pakar untuk | Hasil Penelitian menghasilkan
Danang Diagnosa Hama dan | kesimpulan bahwa sistem pakar




NO | PENELITI JUDUL HASIL
Arbian Penyakit Pada | dapat mengiagnosis penyakit
Sulistyo, 2019 | Bunga Krisan | dan hama pada bunga krisan
[7] Menggunakan pada gejala-gejala yang dialami

Metode  Forward | dan mejadi input oleh para

Chaining petani.

2.2 Tinjauan Pustaka
2.2.1 Tanaman Kacang Panjang

Kacang panjang yang dikenal dengan nama Vignan sinensis L., adalah salah
satu varietas tanaman hortikultura yang memiliki sebaran luas di Indonesia.
Berkat kandungan protein, lemak, karbohidrat, vitamin A dan C, dan mineral yang
tinggi, terutama pada fase pertumbuhan awal polong, kacang panjang memiliki
nilai ekonomi yang signifikan dan banyak dikonsumsi di Indonesia.

Sebagian besar penduduk Indonesia secara teratur mengkonsumsi kacang
panjang sebagai sumber utama protein nabati. Jika dibandingkan dengan
kangkung dan bayam, kacang panjang memiliki nilai ekonomi yang jauh lebih
tinggi. Kacang panjang adalah salah satu jenis pangan yang kaya nutrisi

bermanfaat bagi kesehatan manusia, termasuk antioksidan anti kanker.[1]

1. Jenis-Jenis Penyakit Tanaman Kacang Panjang
Beberapa penyakit yang menyerang tanaman kacang panjang adalah

sebagai berikut :

1) Antraknosa

2) Penyakit Mozaik

3) Penyakit Sapu

4) Layu Bakteri

5) Puru Akar

6) Layu cendawan



2. Gejala-gejala Penyakit Tanaman Kacang Panjang Berdasarkan Jenis

Penyakitnya

1. Antraknosa (Colletotricum lindemuthianum)

Gejala-gejala penyakit antraknosa sebagai berikut :

1)

2)

3)

Terdapat bercak-bercak kecil yang berisi cairan, tidak beraturan,
berwarna mulai dari mengalami perubahan warna kuning hingga
coklat pada daun, batang, tangkai daun, atau polong.

Bercak-bercak ini dapat menyatu berubah menjadi kerusakan
berbentuk cekung dengan titik tengah area yang gelap dan
berbatasan yang berwarna kuning, oranye, atau merah yang
mencolok.

Batang serta tangkai dapat mengalami proses pembusukan, yang

kemudian diikuti oleh kerontokan daun.

2. Penyakit Mozaik

Gejala-gejala penyakit mozaik sebagai berikut :

1)

2)
3)

gambaran mosaik dengan warna yang tidak beraturan terlihat pada
dedauanan yang masih muda
Pucuk mengalami perubahan warna dan timbul bercak kuning

Polong kurang berkembang dan pertumbuhan terhambat

3. Penyakit Sapu (Cowpea Withces-broom virus/cowpea stunt virus)

Gejala-gejala penyakit sapu sebagai berikut :

1)
2)
3)

Tanaman mengalami keterhambatan dalam pertumbuhannya
Batang memiliki ruas-ruas yang sangat pendek
Perkembangan tunas diketiak batang mengalami pemendekan dan

berubah menjadi sapu yang menjadi tempat hidup bagi kutu daun.P

4. Layu Bakteri (Pseudomonas solanacearum)

Gejala- gejala penyakit layu bakteri sebagai berikut :

1)

2)

Fase pertama adalah daun-daun tua yang berubah warna menjadi
kuning dan kemudian gugur, merambat ke seluruh bagian tanaman.
Akar tanaman yang terjangkit penyakit mengalami pembusukan

dan menjadi berwarna coklat hingga hitam.



3) Terdapat kerusakan pada pangkal batang yang membusuk.
4) Tanaman akan mengalami kondisi layu yang tiba-tiba dan akhirnya
mati.
5. Penyakit Akar Gada (Root-knot Nematodes)
Gejala-gejala penyakit Puru Akar sebagai berikut :
1) Daun menguning dan Kerdil
2) Pertumbuhan Tidak Merata
6. Layu Cendawan (fusarium sp.)
Gejala-gejala penyakit layu cendawan sebagai berikut :
1) Menguningnya daun pada tanaman dari mulai daun yang tua, dan
menguning mulai dari pinggiran daun
2) Ruas daun memendek .

3) Batang yang terserang mengeluarkan bau busuk.[3]

2.2.2 Sistem Pakar
2.2.2.1 Pengertian Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan sebuah perangkat lunak komputer yang dikenal
sebagai sistem pakar digunakan untuk menangani masalah sesuai dengan
pandangan para pakar. Sistem Pakar atau expert system adalah sistem yang
mengambil pengetahuan manusia dan memanfaatkannya ke komputer agar
komputer dapat menyelesaikan masalah layaknya manusia yang dilakukan oleh
para pakar pada umumnya sehingga sistem pakar dapat menyelesaikan suatu
masalah bahkan meniru kerja dari pakar.

Sistem pakar terbentuk melalui empat komponen utama: elemen
antarmuka pengguna, elemen dasar sistem pakar, elemen fasilitasi pengetahuan,
dan elemen mekanisme inferensi. Manfaat dari penggunaan sistem pakar meliputi
hal-hal berikut: (1) dengan sistem pakar, individu yang bukan ahli dapat berperan
sebagai pakar; (2) mampu menjalankan proses berulang secara otomatis; (3)
mampu menyimpan pengetahuan dan pengalaman ahli; (4) dapat mengakses dan
memelihara pengetahuan ahli; (5) mampu beroperasi dalam lingkungan yang

berisiko; (6) memiliki kemampuan yang khusus; (7) mampu bekerja dengan data
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yang tidak lengkap dan tidak pasti; (8) efisien dalam menghemat waktu dalam

pengambilan keputusan. [5]

2.2.2.2 Ciri-Ciri Sistem Pakar

Sistem pakar mempunyai karakteristik sebagai berikut : [8]

Memuat pengetahuan yang akurat dan presisi

© © N o gk~ w D PE

10.
11.

Dapat dengan mudah disesuaikan atau dimodiifikasi

Berdasarkan pada hukum atau adat istiadat tertentu.

Dibuat untuk pengembangan bertahap.

Hasilnya berupa saran atau pedoman.

Output ditentukan melalui diskusi dengan pengguna.

Mesin inferensi dan basis pengetahuan beroperasi secara terpisah.
Mampu menyajikan beberapa argumen.

Dapat berfungsi pada beragam jenis komputer.

Mampu beradaptasi.

Terkait dengan industri khusus.

Menggunakan  heuristik  untuk  menemukan solusi dengan

memanfaatkan pengetahuan.

2.2.2.3 Jenis-Jenis Sistem Pakar

Sistem pakar hadir dalam beberapa variasi, seperti yang diuraikan

berikut [8].

1)

2)

3)

Perbandingan antara Sistem Pakar dan Sistem Berbasis Pengetahuan
(KBS) adalah bahwa Sistem Pakar mengandalkan pengetahuan dari
pakar manusia, sementara KBS mengandalkan pengetahuan yang
terdokumentasi. KBS cenderung lebih ekonomis dan cepat dalam
proses pembangunannya dibandingkan dengan Sistem Pakar.

Sistem Berbasis Aturan (Rule-Based Expert System) adalah sistem di
mana pengetahuan dipresentasikan dalam bentuk seperangkat aturan
produksi.

Sistem Berbasis Kerangka (Frame-Based System) adalah pendekatan

di mana pengetahuan direpresentasikan sebagai kerangka Kkerja,
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menggunakan konsep yang mirip dengan Pemrograman yang
Berorientasi pada Objek (OOP).

4) Sistem Hibrida (Hybrid Systems) melibatkan beragam pendekatan
dalam merepresentasikan pengetahuan, seringkali termasuk kerangka
kerja dan aturan, dan mungkin lebih dari itu.

5) Sistem Berbasis Model (Model-Based System) mengorganisasi
pengetahuan model yang mensimulasikan struktur dan fungsi sistem
yang sedang dipelajari. dimanfaatkan untuk perhitungan dan
perbandingan dengan observasi yang ada, yang kemudian dapat
memicu tindakan atau diagnosis tambahan jika diperlukan.

6) Sistem diklasifikasikan berdasarkan sifatnya menjadi tiga jenis: (1)
yang berfokus pada pengumpulan bukti, (2) yang melakukan
penyempurnaan bertahap dan menangani hasil dalam detail lebih
lanjut, dan (3) yang mengikuti perakitan bertahap, cocok untuk
domain dengan banyak hasil yang mungkin, yang disebut seleksi
katalog. Sistem ini meghadapi tantangan seperti pemilihan bahan
kimia atau baja yang tepat.

7) Sistem yang Siap Digunakan (Ready-Made System) adalah solusi yang
diproduksi secara massal dan lebih ekonomis daripada sistem yang
dirancang khusus sesuai kebutuhan pengguna.

8) Sistem Pakar Real-Time (Real-Time Expert System) adalah sistem
yang perlu mengoperasikan dalam waktu nyata, sehingga harus
mampu mengendalikan proses terkomputerisasi dengan respons yang

sesuai dalam waktu yang diperlukan.

2.2.2.4 Struktur Sistem Pakar
Sistem pakar terdiri dari atas dua elemen pokok, yaitu : [8]
1. Sistem pakar memadukan pengetahuan pakar dengan lingkungan
kerjanya melalui proses pengembangan sistem pakar lingkungan.
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2. Pengguna yang tidak memiliki keahlian yang cukuk dapat
mendapatkan akses kepada pengetahuan ahli dengan melakukan

konsultasi melalui fasilitas yang tersedia.

2.2.25  Keuntungan dan kelemahan Sistem Pakar
Terdapat beberapa kekurangan dan kelebihan sistem pakar, berikut

adalah kelebihan sistem pakar yaitu: [8]

1. Mendorong masyarakat awam untuk mengatasi masalah tanpa
bergantung pada para ahli.

2. Memungkinkan akses ke pengetahuan dan keahlian dari berbagai
kalangan, termasuk yang umum dan yang langka.

3. Meningkatkan kualitas dan efisiensi.

4. Memberikan bantuan kepada para ahli untuk mempermudah pekerjaan
mereka.

5. Memberikan fleksibilitas dalam mengatur waktu saat menganalisis
hasil.

Adapun berbagai kelemahan sistem pakar diantaranya sebagai berikut

yaitu:

1. Tidak ada jaminan bahwa sistem pakar memiliki 100% pengetahuan
yang diperlukan.

2. Biaya untuk merancang, mengimplementasikan, dan merawat sistem
pakar bisa sangat tinggi, tergantung pada sejauh mana
kemampuannya.

3. Perkembangan sistem pakar sering terkait dengan kurangnya pakar
yang tersedia di sekitarnya, yang kemudian harus diatasi.

2.2.2.6 Karakteristik Sistem Pakar
Karakteristik dalam sistem pakar adalah sebagai berikut :
1. Basis pengetahuan mudah diperbaharui.
2. Kemampuan mempelajari fakta atau kejadian baru dari pegalamannya
sendiri.

3. Dapat digunakan dalam erbagai jenis komputer.
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4. Mudah dimodifikasi, yaitu dengan menambah atau menghapus suatu
kemampuan dari basis pengetahuannya.
5. Heuristik dalam menggunakan pengetahuan (yang sering kali tidak

sempurna) untuk mendapatkan penyelesaiannya.

2.2.3 Metode Forward Chaining
Motor inferensi (inferensi Engine) merupakan kemampuan untuk

memberikan penjelasan tentang keahlian yang tersimpan didalam basis
pengetahuan. Cara yang dapat dilakukan dalam proses motor inferensi salah
satunya yaitu dengan menerapkn metode forward chaining. Forward chaining
(penalaran kedepan) merupakan metode yang digunakan dalam perancangan
aplikasi sistem pakar untuk melakukan proses penelusuran atau penalaran
kedepan.[5] Penelusuran ini dimulai dengan fakta-fakta yang diberikan oleh user
terlebih dahulu untuk dilakukan pengujian menggunakan aturan-aturan (rule) yang
berakhir pada suatu kesimpulan yang berdasarkan fakta-fakta yanga ada. Dimulai
dari bagian sebelah kiri (IF) yang merupakan pencocokan fakta atau pernyataan
yaitu merupakan fakta (premis-premis) dari informasi dimana fakta ini akan
menjadi masukan bagi komputer, kemudian akan mengarahkan kepada
kesimpulan atau derived information (THEN). Bentuknya dapat dimodelkan
sebagai berikut:

IF (informasi masukan)

THEN (Kesimpulan)
Informasi masukan berupa data, bukti, temuan atau pengamatan, sedangkan

kesimpulan dapat berupa tujuan penjelasan atau diagnosa.

2.2.3.1  Cara Kerja Forward Chaining
1. Sistem dipresentasi dengan satu atau lebih kondisi
2. Untuk setiap kondisi sistem akan mencari rule pada knowledge base
untuk rule yang cocok dengan kondisi pada bagian IF
3. Setiap rule dapat berubah kondisi baru dari konklusi dari setiap
THEN, kondisi baru ini kemudian akan ditambahkan ada beberapa

kondisi yang telah ditambahkan pada sistem akan diproses jika ada
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suatu kondisi, maka akan kembali pada langkah ke-2 dan akan mecari
rule pada knowledge base lagi. Jika tidak ada kondisi baru lagi, maka

sesi ini akan berakhir. [5]

2.2.3.2 Karakteristik Forward Chaining
Adapun karakteristik forward chaining adalah sebagai berikut :
1. Perancangan monitoring, control.
2. Disajikan untuk masa depan.
3. Antecedent ke konsekuen
4. Data memadu, penalaran dari bawah ke atas
5. Bekerja kedepan untuk mendapatkan solusi apa yang mengikuti
data.[5]

2.2.3.3 Penerapan Forward Chaining
Penerapan metode Forward Chaining pada sistem pakar pemilihan

pembeli handphone menggunakan metode Forward Chaining. Kasus: [9]
Seseorang ingin membeli handphone tetapi dia bingung untuk menentukan
pilihannya.
Variabel-Variabel yang digunakan:
A = Memiliki Uang Rp 2 Jt
B = Memiliki Uang Rp 4 Jt
C = Memiliki Handphone kameranya bagus
D = Memiliki Handphone yang prosesornya cepat
E = Membeli Merek Samsung
F = Membeli Merek Apple
G = Membeli Merek Xiamoi
Diasumsikan pembeli memiliki data:

- Memiliki Uang Rp 2Jt (A TRUE)

- Ingin memiliki handphone yang prosesornya bagus (D TRUE)

Apakah cepat jika membeli merek xiaomi?
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Rule :

R1 = IF pembeli memiliki uang Rp 2 Jt AND dia akan memilih handphone yang
kameranya bagus THEN Dia memilih merek Samsung.

R2 = IF pembeli igin memiliki handphone yang prosesornya cepat AND dia ingin
memiliki handphone yang kameranya bagus THEN dia membeli merek apple.

R3 = IF pembeli memiliki uang 4 Jt AND dia memiliki handphone yang
prosesornya cepat THEN dia memiliki merek apple.

R4 = IF pembeli memiliki uang 4 Jt dia memiliki handphone yang kameranya
bagus.

R5 = IF pembeli ingin membeli handphone yang prosesornya cepat THEN dia
memiliki merek xiaomi.

Rule Simplification

R1=IFAANDC, THENE

R2=IFDANDC, THEN F

R3=IFDANDD, THENF

R4=IFB, THENC

R5=IFD, THEN G

2.2.4 Pengembangan Sistem
2.24.1 Pengertian Sistem

Sistem adalah suatu tatanan (keterpaduan) yang terdiri dari sejumlah
komponen fungsional (dengan satuan fungsi dan tugas khusus) yang saling
berhubungan dan bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu proses
tertentu.[5]
2.2.4.2 Perancangan Sistem

Kebijakan untuk mengembangkan sistem informasi dilakukan oleh
manajemen puncak karena menginginkan untuk meraih kesempatan-kesempatan
yang ada tidak dapat diraih oleh sistem lama atau sistem yang lama mempunyai
banyak kelemahan-kelemahan yang perlu diperbaiki. Setelah manajemen puncak
menetapkan kebijakan untuk mengembangkan sistem informasi, sebelum sistem

ini sendiri dikembangkan, maka perlu direncanakan lebih dahulu dengan cermat.
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Perancangan sistem ini menyangkut estimasi dari kebutuhan-kebutuhan fisik,
tenaga kerja dan dana yang dibutuhkan untuk mendukung pengembangan sistem

ini serta mendukung operasinya setelah diterapkan.
Setelah fase perencanaan sistem, hal yang perlu ditimbangkan adalah:

1. Faktor-faktor kelayakan (Feasibility factory) yang berkaitan dengan
kemungkinan berhasilnya sistem informasi yang dikembangkan dan
digunakan

2. Faktor-faktor Strategi (Stategic Factory) yang berkaitan dengan
pendukung dari sistem informasi dari sasaran bisnis dipertimbangkan
untuk setiap proyek yang diusulkan. Nilai-nilai yang dihasilkan evaluasi
untuk menentukan proyek sistem mana yang menerima prioritas yang
tinggi.

2.2.4.3 Analisis Sistem
Menurut Kusrini tahapan analisis sistem dimulai karena adanya

permintaan terhadap sistem baru. Analisis sistem adalah bagian penting dari setiap
sistem karena memungkinkan evaluasi potensi masalah dan kemungkinan
sehingga solusi dapat ditemukan. Oleh karena itu, jika terjadi kesalahan pada level
ini, mau tidak mau kesalahan akan terjadi pada tahap berikutnya.[8]
a) Analisis Kelayakan

Kita dapat menggunakan studi kelayakan untuk memastikan keberhasilan

solusi yang disarankan.
b) Penilaian Kebutuhan

Kita harus mencari rincian khusus tentang hal-hal yang dilakukan sistem untuk

mendapatkan spesifikasi kebutuhan. Spesifikasi sering digunakan untuk

menyertakan kesepakatan antar pengembang.
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2.2.4.4 Desain Sistem

Pengembang sistem kini dapat memilih alat desain untuk merancang
sistem. Mereka dapat memilih arsitektur sistem, membuat representasi konseptual
sistem, mengatur basis data, merancang antarmuka, dan membuat diagram alur
program. Salah satu alat yang bermanfaat dalam pengembangan sistem
pendukung keputusan adalah Diagram Alur Data (DFD). Diagram Alur Data
(DFD) adalah alat yang berguna dalam merancang sistem pendukung keputusan.
DFD digunakan untuk mengembangkan model atau proses data logis yang
membantu mengidentifikasi sumber data, tujuan data yang keluar dari sistem,
tempat penyimpanan data, proses yang menghasilkan data, dan interaksi data yang
disimpan dengan proses pemrosesan data.

Menurut John Burch dan Gary Grudnitski, desain sistem dapat di
definisikan sebagai penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau
pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah mnjadi satu kesatuan yang utuh
dan berfungsi. [11]

Tahap desain sistem memiliki dua tujuan utama :
e Untuk memenuhu kebutuhan pengguna sistem.
e Memberikan gambaran yang jelas dan desain yang lengkap kepada
pemprogram computer dan spesialis teknis lainya.
Pembuatan sistem melibatkan dua tahap perancangan, yang mencakup
perancangan keseluruhan sistem (general system design) dan perancangan rinci

sistem (detailed system design).

1). Desain sistem secara umum (general system design)
a. Desain mode secara umum

Analisis sistem dapat merancang model sistem informasi yang diusulkan
berupa sistem fisik dan model logis. Diagram alir sistem ialah alat yang cocok
digunakan untuk menggambarkan sistem fisik, model logika dapat digambarkan

dengan diagram aliran data. [11]



Tabel 2.2 Daftar Simbol ( Bagan Alir) Dokumen [11]

No Gambar Nama Keterangan
Menunjukan dokumen
1 L_/_\I Dokumen | input/output baik untuk proses
manual, mekanik atau
komputer.
2 \ / Kegiatan Menunjukan pekerjaan manual
manual
3
Simpanan Dokumen digital yang diatur
offline secara teratur dalam komputer
4
Proses Melakukan demonstrasi
tentang  bagaimana  suatu
program komputer beroperasi
dalam prosesnya
5
Keyboard | Menunjukan penggunaan
papan ketik dalam input daring
6 <4— | Garis Alir | Menunjukan aliran dari suatu
s

proses
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No

Gambar

Nama

Keterangan

keputusan

Keputusn yang diambil dalam

keranga program

Terminal

Menunjukkan dokumen
masukan dan keluaran, apakah
itu melalui proses manual,

mekanik, atau komputer

Pita Magnetik

Menyajikan input dan output
dengan memanfaatkan pita

magnetik

10

Kartu Plong

Menampilkan proses input dan
output yang memanfaatkan

kartu plong

11

Operasi Luar

Menyajikan  operasi  yang

dilakukan diluar komputer

12

Drum

Magnetik

Menampilkan proses masukan
dan keluaran dengan

menggunakan drum magnetik.
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No Gambar Nama Keterangan
13 Pita Kertas | Menyajukan proses masukan
I:;I Berlubang | dan keluaran yang
memanfaatkan  pita  kertas
berlubang
14 Hard Disk | Menampilkan proses masukan
dan keluaran dengan
menggunakan hard disk
15 CI Diskette Menyajkan input dan output
menggunakan diskette
16 <:> Display Menunjukan  output  yang
ditampilkan dimonitor
17 Pita Kontrol | Menjelaskan penggunaan pita
kontrol dalam pengendalian
o batch untuk proses pencocokan
dalam pemrosesan batch
18 Hubungan | Menyajukan proses pengiriman
\ Komunikasi | data melalui saluran
komunikasi
19  — Penjelasan | Menyajkan penjelasan  dari

suatu entitas




No

Gambar

Nama Keterangan

20

Penghubung | Menampilkan hyperlink dari
OG satu halaman ke halaman

lainnya

baru yang akan dikembangkan secara logis dan tanpa memperhitungkan

lingkungan fisisk, aliran data atau lingkungan fisik tempat data akan disimpan,

Untuk menyederhanakan gambaran sistem yang sudah ada atau sistem

digunakan Diagram Alir data. (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD).

Tabel 2.3 Daftar Simbol Alir Dokumen [11]

No

Gambar

Keterangan

Symbol proses menunjukkan informasi

dari masukan menjadi keluaran

Eksternal Entity, menunjuakan kesatuan
lingkungan luar system yang dapat
merubah orang, atau system lain yang
berada didalam lingkungan luarnya yang
akan memberikan input serta menerima

output dari system

Flow atau aliran data, menggambarkan
gerakkan paket data atau informasi dari
suatu bagian ke bagian lain, dimana
penyimpan mewakili lokasi penyimpanan
data
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Storage, digunakan untuk memodelkan
kumpulan data atau paket data

b. Desain output secara umum

Keluaran merupakan produk dari sistem informasi yang dapat dilihat.
Keluaran terdiri dari beberapa jenis, seperti hasil pada media kertas dan hasil pada
media lunak. Selanjutnya output tersebut dapat berupa hasil dari suatu proses yang
akan digunakan oleh proses lain dan disimpan pada suatu media seperti tape,
disk, atau card. Yang dimaksud pada output taham design ini dsampaikan dalam
bentuk tampilan diatas kertas atau pada layar video. [11]
c. Desain input secara umum

Perangkat masukan langsung (perangkat masukan online) dan perangkat
masukan tidak langsung (offline) adalah dua kategori yang dapat dibagi menjadi
perangkat masukan. Perangkat input yang terhubung secara tidak langsung ke
CPU disebut perangkat input tidak langsung, sedangkan perangkat input langsung
adalah perangkat input yang terhubung langsung ke CPU. [11]
d. Desain database secara umun

Basis data adalah sekelompok data terhubung yang disimpan di luar
komputer dan digunakan untuk mengubah data lain dengan perangkat lunak
tertentu. Sistem basis data adalah jenis sistem informasi yang menggabungkan
kelompok data terkait dan membuatnya dapat diakses oleh berbagai aplikasi

dalam suatu organisasi. [11]

2). Desain sistem secara rinci (Detailed System Design)
a. Desain output terinci

Tujuan dari desain keluaran terinci adalah untuk menentukan bagaimana
dan apa keluaran sistem baru tersebut. Dua bagian tata letak keluaran terperinci
adalah tata letak keluaran di atas kertas sebagai laporan dan tata letak keluaran

sebagai dialog di layar terminal. [11]
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b. Desain input terinci

Proses pengumpulan informasi dimulai dengan input. Data yang berasal
dari transaksi yang dilakukan oleh suatu organisasi dijadikan sebagai dasar
informasi. Transaksi ini menghasilkan data yang dimasukkan ke dalam sistem
informasi. Output suatu sistem informasi dan input data saling terkait erat. Desain
dokumen dasar berfungsi sebagai titik awal untuk memasukkan rincian desain.
Masukan yang tercatat bisa jadi tidak akurat atau bahkan kurang akurat jika
dokumen fundamentalnya tidak dirancang dengan baik. [11]
c. Desain database terinci

Basis data adalah sekelompok data terhubung yang disimpan di luar
komputer dan digunakan untuk mengubah data lain dengan perangkat lunak
tertentu. Basis data berfungsi sebagai landasan untuk menyediakan informasi
kepada pengguna, menjadikannya bagian penting dari sistem informasi. Basis data
sistem adalah nama yang diberikan kepada aplikasi basis data dalam suatu sistem

informasi. [11]

2.2.4.5 Seleksi Sistem

Gadget yang akan digunakan untuk sistem informasi dipilih pada tahap
ini. Pengetahuan pemilih yang diperlukan oleh sistem terdiri dari informasi
tentang siapa yang menawarkan teknik tersebut, bagaimana menggunakannya, dan
topik terkait lainnya. Untuk melengkapi sistem, pemilihan sistem memerlukan
keahlian dengan metode evaluasi. [11]

2.2.4.6 Implementasi Sistem
Dalam pandangan Kusrini, pelaksanaan sistem adalah fase untuk
mempersiapkan sistem. Pada tahap ini banyak kegiatan yang dilakukan, yaitu : [8]
1. Kegiatan pemrograman melibatkan penulisan kode program yang akan
dieksekusi. Kode program ini harus didasarkan pada dokumentasi yang
disediakan oleh analisis sistem setelah desain sistem selesai.
2. Proses instalasi perangkat keras dan perangkat lunak harus dilakukan.
3. Penting untuk memberikan pelatinan kepada pengguna karena manusia

memainkan peran kunci dalam sistem informasi. Keberhasilan sistem informasi
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tergantung pada pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh personel
terkait mengenai sistem informasi dan bagian yang terlibat dalam peran serta
tanggung jawab mereka.

4. Proses dokumentasi melibatkan pencatatan setiap langkah dalam pembuatan

program, dimulai dari fase awal hingga akhir.

2.2.4.7 Perawatan Sistem

Pemeliharaan sistem informasi bertujuan untuk meningkatkan,
mempertahankan, meningkatkan, dan memperbarui sistem yang saat ini sedang
beroperasi. Untuk meningkatkan kinerja sistem yang sedang berjalan, tindakan
pemrawatan ini sangat diperlukan. Pendekatan terbaik untuk menerapkannya
adalah dengan memelihara sistem yang ada, dan ini memiliki sejumlah alasan,
termasuk peningkatan Kinerja sistem serta adaptasi terhadap perubahan agar
sistem yang sudah ada tidak tertinggal.[11]

Hal terbaik yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja sistem
adalah dengan mengimplementasikan SDLC secara profesional dengan

menggunakan teknik pemodelan dan alat yang mendukungnya.

Jenis pemeliharaan sistem mencakup :

1. Perawatan korektif : ini adalah perawatan yang bertujuan untuk memperbaiki
kesalahan yang ditemukan dalam sistem saat sedang beroperasi.

2. Pemeliharaan adaptif : merupakan jenis pemeliharaan yang ditujukan untuk
menyesuaikan sistem dengan perubahan yang terjadi.

3. Pemeliharaan perfektif : jenis pemeliharan ini bertujuan untuk meningkatkan
cara kerja suatu sistem.

4. Pemeliharaan preventif : pemeliharaan ini dilakukan dengan tujuan mencegah

terjadinya masalah dalam sistem.
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2.2.5 Pengujian Sistem
2.2.5.3  White Box Testing

Pengujian White Box, yang sering disebut sebagai pengujian Glass Box,
adalah metode perancangan suatu kasus uji yang memanfaatkan struktur kontrol
dalam desain prosedural untuk menciptakan kasus uji. Dengan menerapkan
metode White Box ini, analisis sistem akan menghasilkan kasus uji yang

Memastikan bahwa setiap Independent Path di dalam modul yang
sedang dioperasikan sudah ditempuh setidaknya satu kali.

a) Melakukan evaluasi untuk semua keputusan logis

b) Menyelesaikan semua perulangan yang berada dalam batasan

c) Memeriksa dan mengoperasikan semua struktur data internal yang memastikan

kevalidan mereka.

Untuk melakukan proses pengujian test case, silahkan lakukan terlebih
dahulu penerjemahan flowchart (aliran control). Ada beberapa bentuk istilah
dalam membuat flowchart, yaitu:

1. Node yaitu lingkaran pada flowgraph yang menggambarkan satu atau lebih
perintah procedural.

2. Edge yaitu panah yang mewakili aliran control setiap node harus memiliki
node tujuan node.

3. Region adalah luas yang dibatasi oleh node dan edge dan untuk menghitung
luas diluar flow chart juga harus dihitung.

4. Predikat Node yaitu kondisi yanag ada pada sebuah node dan memiliki
karakteristik dua buah edge atau lebih.

5. Kompleksitas Cyclomatic adalah metric perngkat lunak yang menyediakan
ukuran kuantitatif dari tingkat kerumitan logis suatu program dapat digunakan
untuk menemukan jumlah jalur dalam diagram alir.

6. Jalur Independen merujuk pada lintasan melalui program dimana minimal
terdapat satu perintah atau kondisi baru.

7. Formula untuk menghitung jumlah Independen Path dalam flowgraph adalah:
1. Jumlah wilayah pada diagram alir berhubungan dengan Cycomatic

Complexity (CC).
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2. V(G) untuk diagram alir dapat dihitung dengan rumus:
a) V(G)=E-N+2
Dimana :
E = jumlah edge dalam flowgraph
N = jumlah node dalam flowgraph
b) V(G)=P+1
Dimana :
P = Jumlah predicate node dalam flowchart
Teknik pengujian White Box ini memiliki tiga langkah, yaitu:
1) Gambar diagram alir yang ditransfer oleh diagram alir
2) Perhitungan Cyclomatic Complexity untuk flowgraph yang diminta
3) Menentukan jalur pengujian dari flowgraph yang sesuai dengan

Cyclomatic Complexity yang ditentukan.

Gambar 2.1 Bagan Alir [11]

Flowchart digunakan untuk menggambarkan struktur control program dan
untuk menggambarkan grafik alir, harus memperhatikan representasi desain
procedural pada bagian alir. Pada gambar dibawah ini, grafik alir memetakan
bagan alir tersebut kedalam grafik alir yang sesuai (dengan mengasumsikan

bahwa tidak ada kondisi senyawa yang diisikan didalam diamond keputusan dari
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bagan air tesebut). Masing-masing lingkaran, yang disebut simpul grafik alir,
mempresentasikan satu atau lebih statemen procedural. Urutan kotak proses dan
permata keputusan dapat memetakan simpul tunggal. Anak panah tersebut yang
disebut edge atau links, merepresentasikan aliran control dan analog dengan anak
panah bagan alir. Edge harus berhenti pada suatu simpul, meskipun bila simpul

tersebut tidak merepresentasikan statemen procedural.

Regicn

MNode

Gambar 2.2 Flowgraph [11]

Dari gambar diatas didapat :
Path1=1-11
Path2=1-2-3-4-5-10-1-11
Path3=1-2-3-6-8-9-10-1-11
Path4=1-2-6-7-9-10-1-11

Path 1,2,3,4 yang telah didefinisikan diatas merupakan basis set untuk diagram

alir.

Cyclomatic complexity digunakan untuk mencari jumlah path dalam satu

flowgraph. Dapat digunakan rumusan sebagai berikut:
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1. Jumlah region grafik air sesuai dengan cyclomatic complexity.
2. Cyclomatic complexity V(G) untuk grafik alir dihitung dengan rumus :

V(G)=E-N+2 oo, (1)
Dimana :
E = jumlah edge pada grafik alir
N = jumlah node pada grafik alir
3. Cyclomatic complexity V(G) juga dapat dihitung dengan rumus :
V(G)=P+1 oo, 2)
Dimana P = jumlah predicate node pada grafik alir
Dari gambar diatas dapat dihitung cyclomatic complexity:

1. Flowgraph mempunyai 4 region
2. V(G)=11ledge—-9node +2=4
3. V(G) =3 predicate node+1=4
Jadi cyclomatic complexity untuk flowgraph adalah 4
Cyclomatic Complexity yang tinggi meunjukkan prosedur kompleks yang
sulit untuk dipahami, diuji dan dipelihara. Ada hubungan antara Cyclomatic

Complexity dan resiko dalam suatu prosedur. [12]

2.2.5.4 Black Box Testing

Pengujian Black Box juga dikenal sebagai pengujian perilaku, adalah
metode pengujian yang fokus pada pengamatan hasil masukan dan keluaran
perangkat lunak tanpa memerlukan pengetahuan tentang struktur kode sumber
perangkat lunak. Pengujian ini dilakukan pada tahap akhir pembuatan perangkat
lunak untuk mengevaluasi apakah perangkat lunak tersebut berfungsi dengan
benar.

Kesalahan yang ditemukan dalan kategori pengujian Black Box yaitu :

a) Kesalahan performasi

b) Kesalahan inisialisasi
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c) Kesalahan pada struktur data
d) Kesalahan antar muka

e) Fungsi tidak benar

Pengujian ini bisa tercapai jika melalui sebagai berikut :

1. Analisis nilai batas : berdasarkan nilai batas domain pengujian ini disebut
pengujian back-to-back yang diterapkan pada suatu versi perangkat
lunak.

2. Equibalence Partitioning : pengujian untuk mengklasifikasikan entitas,
seperti data atribut atau karakteristk lainnya.

3. Pengujian graph-based : membuat sekumpulan node yang

merepresentasikan objek misal layar baru dengan atributnya.[13]

2.2.6 Perangkat Pendukung

Perangkat lunak pendukung yang digunakan dalam pengembagan system
ini melibatkan PHP dan MySQL, sebagai berikut:
1. PHP (PHP;Hypertext Preprocessor)

PHP adalah singkatan dari Hypertext Preprocessor, merupakan bahasa
pemrograman tingkat tinggi yang terpadu dalam dokumen HTML. Dalam hal
ini, menurut sumber lain, PHP adalah sebuah script server-side yang dapat
disisipkan ke dalam HTML. PHP yang merupakan singkatan dari Personal
Home Page Tools, adalah sebuah Skrip yang memungkinkan terintegrasi ke
dalam HTML, mengubah web dari yang statis menjadi dinamis. Dalam
pendekatan berbasis server, dan hasilnya kemudian dikirim ke peramban
(browser).

2. MySQL

MySQL meruapakan sistem manajemen basis data relasional (RDBMS)

atau server basis data yang mampu dengan efisien mengelola basis data dalam

jumlah besar dan dapat diakses oleh sejumlah besar pengguna.
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2.3 Kerangka Pemikiran
MASALAH
1. Bagaimana cara membangun sebuah sistem pakar dengan menggunakan
penerapan metode forward chaining untuk mendeteksi penyakit pada
tanaman kacang panjang ?
2. Bagaimana hasil penerapan metode forward chaining dalam sistem

pakar untuk menaenali penyakit pada tanaman kacana paniang ?

PEMODELAN

Pengumpulan Data :>[ Observasi & \Wawancara

e’/

Sistem Pakar ::{)[ Forward Chaining

PENGEMBANGAN SISTEM

t Diagram Konteks (DFD)

—— Diagram Berjenjang (DFD)

Analisis Sistem Diagram Arus Data level 0, dst (DFD)
Kamus Data (Visio)

Z

/Desain Output (Visio)
Desain input (Visio)
Desain Sistem Desain Basis Data ( Struktur Data )
/] Desain Teknologi (Visio)
Program Design
(N

N\

r

Kontruksi Sistem Programing (PHP), Database (MySQL)

\
7

Program (White Box Testing), Interface (Black Box

Pengujian Sistem :
testing)
.

J\.

TUJUAN PENELITIAN

1. Membangun Sistem pakar deteksi penyakit tanaman kacang panjang
menggunakan metode forward chaining.
2. Untuk mengetahui hasil penerapan metode forward chaining untuk diagnosa

penyakit tanaman kacang panjang.

Gambar 2.3 Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Metode,Subjek,Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus, dengan
demikian jenis penelitian ini adalah deskriptif.

Subjek penelitian ini adalah Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman
Kacang Panjang. Penelitian ini dimulai dari Agustus 2023 sampai dengan
September 2023 yang berlokasi pada BPP Kecamatan Atinggola, Kabupaten
Gorontalo Utara.

1. Pengumpulan Data

Dalam tahap pengumpulan data, terdapat dua jenis kategori data yang
digunakan, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer megacu pada
informasi yang diperoleh melalui penelitian di lapangan, sedangkan data sekunder
adalah informasi yang berasal dari penelitian yang telah ada dalam sumber-
sumber kepustakaan.

1) Penelitian Data Primer (Lapangan)

Untuk mendapatan data primer yang merupakan informasi langsung dari
objek penelitian yaitu terletak di Kantor BPP Kecamatan Atinggola, Kabupaten
Gorontalo Utara, digunakan metode atau cara yang disebut sebagai berikut :

a) Dalam metode observasi, analisis sistem dapat melakukan pengamatan
langsung atau pemeriksaan.. Dalam konteks penelitian tanaman kacang
panjang, observasi mungkin melibatkan pengamatan langsung terhadap
pertumbuhan, kondisi fisik, atau proses pertanian yang berkaitan dengan
tanaman kacang panjang.

b) Dalam metode wawancara, digunakan untuk mengajukan sejumlah pertanyaan
kepada pihak yang terkait, di Kantor BPP Kecamatan Atinggola, Kabupaten
Gorontalo Utara.

2) Studi Pustaka.

Teknik ini penulis lakukan untuk menunjang penelitian, dengan membaca

jurnal dan mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan penelitian penulis.
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Metode Penelitian
Dalam hal ini sistem pakar digunakan dalam prosedur penanganan basis

pengetahuan pada tanaman kacang panjang yang didiagnosa terjangkit penyakit

pada tanaman kacang panjang. Ada 3 tahapan yang dapat dilakukan untuk

melakukan penelitian sistem pakar, yaitu tahapan pelacakan, tahapan pencarian,

dan tahapan pohon keputusan [14]. Dalam melakukan proses penerapan sistem

pakar untuk diagosa penyakit pada tanaman kacang panjang adalah sebagai
berikut :

a)

b)

Metode Pelacakan

Dalam proses diagnosa penyakit pada tanaman kacang panjang, metode
pelacakan yang digunakan adalah metode forward chaining. Dengan
menggunakan metode pelacakan, akan dilakukan penelusuran untuk
melakukan deteksi semua data gejala dan aturan untuk mendapatkan hasil
diagnosa penyakit tanaman kacang panjang.
Metode Pencarian

Dalam proses diagnosa penyakit pada tanaman kacang panjang, metode
pencarian yang digunakan adalah menggunakan metode pencarian best first
search. Pada metode pencarian ini akan memeriksa semua simpul tujuan
(jenis penyakit) yang sudah dikumpulkan. Dengan menggunakan metode ini
maka proses pencarian yang dilakukan akan lebih efektif. Mendapatkan hasil
terbaik tanpa harus melakukan pengujian lebih banyak lagi dalam ruang
keadaan.
Pohon Keputusan

Untuk melakukan diagnosa penyakit pada tanaman kacang panjang maka
digunakan binary tree vyaitu pembentukan pohon keputusan didalam
perancangan sistem pakar. Pohon keputusan ini dikombinasikan dengan
metode pencarian best first search. Bentuk pohon keputusan digambarkan

sebagai berikut ini :



33

Gambar 2.4 Pohon keputusan best first search

Keterangan :

G :Gejala
R : Kelompok Gejala
K : Penyakit
P

: Kesimpulan

3.2 Pengembangan Sistem
Sistem yang diajukan dapat diberikan representasi dalam bentuk flowchart,

yang diperlihatkan dalam gambar 3.1 di bawah ini:

Memilih
Gejala

Dhagnosa

Hasil Laporan Hasil
Diagnosa * Diagnosa

Gambar 3.1 Sistem Yang di usulkan




3.3 Analisis Sistem
Analisis sistem menggunakan pendekatan procedural
digambarkan dalam bentuk :
a). Diagram Konteks, menggunakan alat bantu DFD
b). Diagram Berjenjang, menggunakan alat bantu DFD
c). Diagram Arus Data Level 0,1,dst menggunakan alat bantu DFD

d). Kamus Data menggunakan alat bantu Visio.

3.4 Desain Sistem
a) Desain Output, menggunakan alat bangtu DFD dalam bentuk :
- Desain Output Secara Umum
- Desain Output secara Terinci
b) Desain Input menggunakan alat bantu DFD dalam bentuk :
- Desain Input Secara Umum
- Desain Input Secara Terinci
c) Desain Basis Data, menggunakan alat bantu DFD dalam bentuk :
- Struktur Data
- Entity Relationship Diagram
d) Desain Teknologi, menggunakan alat bantu dalam bentuk :
1. Model Jaringan dari sistem stand alone
2. Spesifikasi hardware dan software yang direkomendasikan

e) Desain Program, menggunakan alat bantu dalam bentuk :
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structural

- Pseudoce program pada proses penerapan metode Certanity Factor.

3.5 Konstruksi Sistem

Pada tahap ini menerjemahkan hasil pada tahap analisis dan desain

kedalam kode-kode program computer kemudian membangun sistemnya. Alat

bantu yang digunakan pada tahap ini adalah dengan bahasa pemrograman PHP

dan alat bantu database yang digunakan MySQL.
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3.6 Pengujian Sistem
a. White Box Testing

Pendekatan White Box Testing kemudian digunakan untuk menguji
perangkat lunak rekayasa pada kode program selama proses penerapan metode
atau model. Kode program diubah menjadi diagram alur program, yang kemudian
diterjemahkan menjadi diagram alur (bagian aliran kontrol) yang terdiri dari
berbagai node dan edge. Flowgraph digunakan untuk menghitung kompleksitas
siklomatik (CC) dan jumlah wilayah. Sistem dianggap layak untuk logika
pemrograman jika jalur independen = V(G) = (CC) = Wilayah, dimana setiap jalur
hanya dijalankan satu kali dan valid.
b. Black Box Testing

Perangkat lunak kemudian diuji menggunakan metodologi Black Box
Testing, yang berkonsentrasi pada tujuan fungsional perangkat lunak dan mencari
kesalahan dalam beberapa kategori, termasuk: (1) fungsi yang salah atau hilang;
(2) kesalahan antarmuka; (3) kesalahan dalam struktur data atau akses data
database eksternal; (4) kesalahan kinerja; dan (5) kesalahan inisialisasi dan
terminasi. Jika tidak ada kesalahan seperti ini, sistem dianggap bebas kesalahan
dalam hal kesalahan pada bagian-bagiannya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Hasil pemgumpulan data primer dalam penelitian ini berupa data penyakit

pada tanaman Kacang Panjang beserta gejala dan pecegahannya sebagai berikut:

Tabel 4.1 Daftar Nama Penyakit Tanaman Kacang Panjang

Kode Nama
Penyakit Penyakit Keterangan
P1 Antraknosa Penyakit yang ditularkan melalui benih yang
disebabkan oleh jamur Colletotricum
lindemuthianum.
P2 Penyakit Penyakit yang disebabkan oleh virus Cowpea Aphid
Mozaik Borne Virus (CAMV), yang umumnya disebut
sebagai Bean common mosaic virus-black eye cowpea
(BCMV-BIC).
P3 Penyakit Sapu | Penyakit yang disebabkan oleh virus Cowpea
Witches-broom Virus/Cowpea Stunt Virus.
P4 Peyakit Layu | Hasil dari infeksi bakteri Pseudomonas solanacearum
Bakteri E.F. Smith
P5 Penyakit Akar | Digolongkan sebagai salah satu nematoda parasit
Gada (Root- bersifat kosmopolit (memiliki tanaman inang yang
knot luas) yang merugikan tanaman.
Nematodes)
P6 Penyakit Layu | Penyakit yang disebabkan oleh Fusarium Oxysporum
Cendawan f. Sp Cubense (FOC).
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Tabel 4.2 Daftar Nama Gejala Tanaman Kacang Panjang

Kode
_ Nama Gejala Keterangan
Gejala

G1 | Terdapat bercak-bercak kecil | Disebabkan oleh berbagai faktor,
pada daun, batang, tangkai termasuk jamur, bakteri, virus, atau
daun, atau polong bahkan serangga.

G2 | kerusakan berbentuk cekung | Bercak-bercak ini dapat menyatu berubah
dengan titik tengah area yang | menjadi kerusakan berbentuk cekung
gelap dengan titik tengah area yang gelap dan

berbatasan yang berwarna kuning,
oranye, atau merah yang mencolok

G33 | kerontokan daun Batang serta tangkai dapat mengalami

proses pembusukan, yang kemudian
diikuti oleh kerontokan daun.

G4 | warna yang tidak beraturan gambaran mosaik dengan warna yang
terlihat pada dedauanan yang | tidak beraturan terlihat pada dedauanan
masih muda yang masih muda

G5 | Pucuk mengalami perubahan | perubahan warna pucuk,garis-garis dan
warna dan timbul bercak perkembanagan bercak kuning sebagai
kuning akibat dari pertumbuhan yang tidak

merata dan tepiannya melengkung
kebawah

G6 | Polong kurang berkembang Kekurangan air pada waktu pengisian
dan pertumbuhan terhambat | polong akan mengakibatkan biji-biji yang

dihasilkan akan kecil-kecil dan dapat
mempercepat gugurnya daun dan
menghambat pertumbuhan tanaman.

G7 | Tanaman mengalami kekurangan air pada saat pertumbuhan

keterhambatan dalam

pertumbuhannya

berpengaruh terhadap penurunan hasil.

sebab Kebutuhan air untuk pertumbuhan
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Kode ;
Gejala Nama Gejala Keterangan
kacang panjang di lahan kering sangat
bergantung pada curah hujan yang turun
selama pertumbuhan.
G8 | Batang memiliki ruas-ruas Batang memiliki ruas yang disebut
yang sangat pendek internode atau internodus. ruas-ruas
tersebut dibatasi oleh buku-buku yang
disebut nodes atau nodus.
G9 | Perkembangan tunas Perkembangan tunas diketiak batang
mengalami pemendekan mengalami pemendekan dan berubah
menjadi sapu yang menjadi tempat hidup
bagi kutu daun
G10 | Daun-daun tua yang berubah | Fase pertama adalah daun-daun tua yang
warna menjadi kuning dan berubah warna menjadi kuning dan
gugur kemudian gugur, merambat ke seluruh
bagian tanaman.
G11 | Akar tanaman menjadi Akar tanaman yang terjangkit penyakit
berwarna coklat hingga hitam | mengalami pembusukan dan menjadi
berwarna coklat hingga hitam.
G12 | kerusakan pada pangkal Terdapat kerusakan pada pangkal batang
batang yang menyebabkan pangkal batang
menjadi membusuk
G13 | Tanaman menjadi layu dan Tanaman akan mengalami kondisi layu
mati yang tiba-tiba dan akhirnya mati
G14 | Daun menguning dan Kerdil | Daun tanaman menguning karena tidak
menerima semua nutrisi yang dibutuhkan
yang disebabkan terlalu banyak kalsium
di dalam air atau kekurangan nitrogen.
G15 | Pertumbuhan Tidak Merata | Tanah berpengaruh terhadap
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Kode

_ Nama Gejala Keterangan
Gejala

pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Tanaman akan tumbuh dan
berkembang dengan optimal bila kondisi
tanah tempat hidupnya sesuai dengan

kebutuhan nutrisi dan unsur hara.

G16 | Menguningnya daun pada Penyebab daun berubah warna menjadi
tanaman dari mulai daun kuning adalah penyiraman berlebihan.
yang tua, dan pinggiran daun | Ketika tanaman diberi terlalu banyak air,
akar tidak dapat mengambil oksigen yang
cukup dari tanah, menyebabkan akar

menjadi lemas dan membusuk.

G17 | Ruas daun memendek Tanaman kekurangan unsur hara yang
lengkap sehingga menyebabkan ruas

pada daun memendek

G18 | Batang yang terserang Penyakit busuk pangkal batang
mengeluarkan bau busuk disebabkan oleh jamur Phytophthora
capsici, meskipun di beberapa kasus
diperparah oleh patogen lain yang

berasosiasi antara lain Fusarium sp.,

Phytium sp.

4.2 Tabel Keputusan
Matriks tabel keputusan untuk deteksi penyakit pada tanaman kentang

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.3 Tabel Keputusan

PL| P2 | P3| P4 | P5 | P6
Gl v
G2 v
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G3 v
G4
G5
G6
G7
G8
G9 v
G10
Gl1
G12
G13
Gl4
G15 v
G16
G17
G18 v

<

<

<

<

<

YRS RN RN

<

<

<

4.3 Rule-Rule Pada Pakar
Rule 1 : Jika Terdapat bercak-bercak kecil pada daun, batang, tangkai daun,
atau polong (G1) Dan kerusakan berbentuk cekung dengan titik tengah area
yang gelap (G2) Dan kerontokan daun (G3) Maka penyakit = Penyakit
Antraknosa.
Rule 2 : Jika warna yang tidak beraturan terlihat pada dedauanan yang masih
muda (G4) Dan Pucuk mengalami perubahan warna dan timbul bercak
kuning (G5) Dan Polong kurang berkembang dan pertumbuhan terhambat
(G6) Maka = Penyakit Mozaik.
Rule 3 : Jika tanaman mengalami keterhambatan dalam pertumbuhannya
(G7) Dan batang memiliki ruas-ruas yang sangat pendek (G8) Dan
perkembangan tunas mengalami pemendekan (G9) Maka = Penyakit Sapu.
Rule 4 : Jika daun-daun tua yang berubah menjadi kuning dan gugur (G10)
Dan akar tanaman menjadi berwarna coklat hingga hitam (G11) Dan
kerusakan pada pangkal (G12) Dan tanaman menjadi layu dan mati (G13)
Maka = Penyakit Layu Bakteri
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Rule 5 : Jika daun menguning dan kerdil (G14) Dan pertumbuhan tidak
merata (G15) Maka = Penyakit Akar Gada (Root-knot Nematodes)

Rule 6 : Jika menguningnya daun pada tanaman dari mulai daun yang tua
dan pinggiran (G16) Dan ruas daun memendek (G17) Dan batang yang

terserang mengeluarkan bau busuk (G18) Maka = Penyakit Layu Cendawan.

4.4 Hasil Pelacakan
Setelah dilakukan proses penyusunan rule, makan berikut adalah Tabel
hasil dari gejala dan penyakit dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Hasil Pelacakan

Rule If Then
Rule 1 G1,G2,G3 P1
Rule 2 G4,G5,G6 P2
Rule 3 G7,G8,G9 P3
Rule 4 G10,G11,G12,G13 P4
Rule 5 G14,G15 P5
Rule 6 G16,G17,G18 P6

4.5 Pohon Keputusan
Pohon keputusan terjadi karena penyakit dan gejala menunjukkan
hubungan antar objek. Data yang digunakan untuk melakukan penulusuran

diambil dari beberapa rule. Pohon keputusan dapat dilihat pada Gambar 4.1.
C=2 2
S w5 S
=5 Gy
Ce D Cena
S
Co=> (=D C=D
=D

Gambar 4.1 Pohon Keputusan Diagnosa Penyakit Tanaman Kacang Panjang
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4.6 Hasil Pengembangan Sistem
4.6.1 Sistem Yang Sedang Berjalan

Petani Penyuluh/Pakar

Mulai Melakukan
ufal » Pengecekan
Terhadap

Tanaman

Konsultasi /
Gejala-Gejala

Tanaman Kacang

Mendiagnosa
Penyakit Tanman
Kacang Panjang

Hasil

Diagnosa

Hasil Diagnosa

Selesai

i

Gambar 4.2 Sistem Yang Sedang Berjalan



4.6.2 Sistem Di Usulkan
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Proses Rekam Proses Rekam

Proses Rekam Proses

Data User ki Data Gejala

Rekam

| !

v A
th_user th_penyakit :
- -peny th_gejala th_diagnosa

A 4

> Inisialisasi Rule [+—

A

Penarikan Kesimpulan/Konklusi

!
( Th_hasil (

Hasil Diagnosa Penyakit Tanaman Kacang Panjang

h 4
( Selesai )

Gambar 4.3 Bagan Alir Sistem Yang Diusulkan

Tidak [
Premis Match Data Diagnosa
Ya



4.6.3 Desain Sistem Secara Umum
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Desain sistem secara umum adalah proses perancangan struktur

dan komponen suatu sistem agar memenuhi kebutuhan dan tujuan

tertentu. Proses ini melibatkan identifikasi kebutuhan, analisis sistem

yang ada, perancangan arsitektur dan komponen, serta implementasi dan

pengujian solusi.

4.6.3.1 Diagram Konteks
Diagram konteks adalah representasi visual yang menunjukkan

bagaimana suatu sistem berinteraksi dengan entitas eksternal seperti

pengguna atau sistem lain. Dibawah ini merupakan Diagram Konteks

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Kacang Panjang.

a .
Admin

- Data user

- Data Penyakit
—- Data Gejala —|

- Data Aturan

- Diagnosa

Sistem Pakar Diagnosa

Diagnosa

Hasil Diagnosa Penyakit
Tanaman Kacang Panjang

Penyakit Tanaman
Kacang Panjang

- Data user
- Data Penyakit
- Data Gejala
- Data Aturan
- Diagnosa

-

Gambar 4.4 Diagram Konteks

b
Penyuluh

Pertanian
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4.6.3.2 Diagram Berjenjang
Diagram berjenjang, juga dikenal sebagai hierarchical diagram atau
decomposition diagram, adalah representasi visual yang menunjukkan
pembagian atau pemecahan suatu sistem besar menjadi bagian-bagian
yang lebih kecil dan lebih mudah dikelola. Dibawah ini merupakan
Diagram Berjenjang Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Kacang

Panjang.

Sistem Pakar Diagnosa
Penyakit Tanaman
Kacang Panjang

Input Data Forward Chaining

11 ) 12p ) 13 ) 14p [ 15P

22P

Penarikan
Kesimpulan/
Konklusi

Input Data
Penyakit

Input Data
Gejala

Input Data
Aturan

Input Data

Diagnosa Inisialisasi Rule

Input Data User

Gambar 4.5 Diagram Berjenjang

Hasil Diagnosa

Penyakit Tanaman
Kacang Panjang




4.3.6.3 Diagram Arus Data
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Diagram Arus Data (Data Flow Diagram atau DFD) adalah

representasi grafis yang menggambarkan aliran data dalam suatu sistem.

4.3.6.3.1 DAD Level 0

Diagram Arus Data (DAD) Level 0, juga dikenal sebagai Context

Diagram, adalah representasi grafis yang memberikan gambaran umum tentang

suatu sistem informasi secara keseluruhan, tanpa masuk ke detail proses internal..

Dibawah ini merupakan DAD Level 0 Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman

Kacang Panjang.

Data User- th_user

- Data user
d - Data Penyakit _
Admin - Data Gejala ——»{  InputData Data Gejal th_gejala ———>
- Data Aturan
. - Diagnosa Data Aturan th rule ——
Diagnosa '- th dia; nosa ,
- Data Penyakit
Diagnosa - Data Gejala
- Data Aturan
- Diagnosa
b v
2
Penyuluh Pertanian
Hasil Diagnosa
“ Forward Chaining Tb_hasil —
Hasil Diagnosa Penyakit
Tanaman Kacang Panjang
S . 3P
Hasil Diagnosa Penyakit
Tanaman Kacang Panjang esil Di
asil Diagnosa
Penyakit Tanaman < Hasil Diagnosa’
Kacang Panjang

Gambar 4.6 DAD Level 0



4.3.6.3.2 DAD Level 1 Proses 1
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Diagram Arus Data (DAD) Level 1 adalah representasi yang lebih

rinci dari proses yang ada pada DAD Level 0. DAD Level 1 memecah

proses utama menjadi sub-proses untuk memberikan gambaran yang

lebih mendetail tentang bagaimana data diproses dalam sistem. Dibawah

ini merupakan DAD Level 1 Proses 1 Sistem Pakar Diagnosa Penyakit

Tanaman Kacang Panjang.

Data user

R
11P

Data Penyakit

" Input Data User

R
12P

Data User

F1 | th_user

Y

Input Data
Penyakit

Data Penyakit

F2 |tb_penyakit [

Data Penyakit

13P

Admin Data Gejala »  InputData Data Gejala [ 5 | tb_gejala e
Gejala
~—— Data Gejala
14P )
Diagnosa Data Aturan
> Input Data 44 F4 | tb_rule _—
Aturan
——
Data Aturan
A 4
Diagnosa 15P
Diagnosa I
> > F5 i
Diagnosa l th_diagnosa
b
Penyuluh \ J
Pertanian

Gambar 4.7 DAD Level 1 Proses 1
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4.3.6.3.3 DAD Level 1 Proses 2
Diagram Arus Data (DAD) Level 1 untuk Proses 2 memberikan
detail lebih rinci tentang bagaimana Proses 2 yang ada di DAD Level 0
dipecah menjadi sub-proses yang lebih kecil. Ini membantu memahami
aliran data dan interaksi yang terjadi dalam bagian spesifik dari sistem
tersebut. Dibawah ini merupakan DAD Level 1 Proses 2 Sistem Pakar

Diagnosa Penyakit Tanaman Kacang Panjang.

Data Diagnosa

|—>| F5 | Th_diagnosa
21P

Data Gejala

=I F3 | Th_gejala

Inisialisasi rule Data Aturan

AVI F4 | Thb_rule

Riwayat_diagnosa ,—»I F7 |Riwayat_diagnosa —‘

Data Diagnosa

A
22P

Penarikan Data Penyakit

Kesimpulan/
Konklusi

:I F2 th_penyakit

- 7

Gambar 4.8 DAD Level 1 Proses 2

4.6.4 Kamus Data

Kamus data data atau Data Dictionary adalah katalog fakta tentang data
dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Kamus data
digunakan untuk merancang input, file-file/database dan output. Kamus data
dibuat berdasarkan arus data yang mengalir pada DAD, dimana didalamnya
terdapat struktur dari arus data secara detail.
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Tabel 4.5 Kamus Data User

Kamus Data : User

Nama Arus Data : Data Variabel User Bentuk Data : Dokumen
Periode . Setiap ada penambahan | Arus Data : a-1-F1,a-1.1P-F1
data Variabel (non
periodik)
Struktur Data
No | Nama Item Data | Type | Width Description
1. | Id_user Int 11 No id User
2. | Nama_lengkap Varchar 15 Nama user
3 | Username Varchar 10 Username
4 | password Varchar 8 Password user
5 | Jenis_kelamin Varchar 10 Jenis kelamin
6 | Status_admin Varchar 10 Status adin
Tabel 4.6 Kamus Data Penyakit
Kamus Data : Gejala
Nama Arus Data : Data Penyakit Bentuk Data : Dokumen
Periode . Setiap ada Arus Data :a-1-F2,a-1.2P-

penambahan data F2,2.2P-F2
Gejala (non periodik)
Struktur Data

No | Nama Item Data | Type | Width Description
1. | Id_Penyakit Int 11 No. Id Penyakit

2. | Nama_penyakit Text - Nama Penyakt

3 | keterangan Text - Keterangan Penyakit
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Tabel 4.7 Kamus Data Gejala

Kamus Data : Gejala

Nama Arus Data

Periode

Struktur Data

. Data Gejala
. Setiap ada

penambahan data

Gejala (non periodik)

Bentuk Data : Dokumen
Arus Data :a-1-F3,a-1.3P-F3-
1.4P-F4,2.1P-F3

No | Nama Item Data | Type | Width Description
1. | Id_Gejala Int 11 No. Id gejala

2. | Nama_Gejala Varchar - Nama Gejala

3 | keterangan Varchar - Keterangan Gejala

Tabel 4.8 Kamus Data Aturan/rule

Kamus Data : Aturanr/rule

Nama Arus Data

Periode

Struktur Data

: Data Aturan
. Setiap ada

penambahan data

Aturan (non periodik)

Bentuk Data : Dokumen
Arus Data :a-1-F-4,a-1.4P-F4-
1.5P-F5,2.1P-F4

No | Nama Item Data | Type | Width Description
1. | Id_rule Int 11 No. Id rule

2. | 1d_gejalal Int 11 No. Id gejalal

3. | Id_gejala2 Int 11 No. Id gejala2

4. | Id_penyakit Int 11 No. Id penyakit

Tabel 4.9 Kamus Data Diagnosa

Kamus Data : Diagnosa
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Nama Arus Data

: Data Diagnosa

Bentuk Data : Dokumen

Periode . Setiap ada Arus Data : a-1-F5,a-1.5P-
penambahan data F5,2.P-F5
Diagnosa (non
periodik)

Struktur Data

No | Nama Item Data | Type | Width Description

1. | Id_diagnosa Int 11 No. Id diagnosa

2. | Id_gejala Varchar 4 No. Id gejala

3 | Id_penyakit Varchar 4 No. Id penyakit

4 | 1d_session Varchar | 100 | No. Id session

5 | nama Varchar 50 Nama pengguna

6 | alamat Varchar 50 Alamat pengguna

7 | nilai Float - nilai

8 | tgl_diagnosa Date - tanggal diagnosa

4.6.5 Arsitektur Sistem

Agar aplikasi sistem pakar untuk diagnosa penyakit tanaman kacang

panjang ini berjalan dengan baik maka Spesifikasi Hardware dan Software yang

direkomendasikan adalah sebagai berikut:
. Intel(R) Celeron(R) N5100 @ 1.10GHz 1.11 GHz
: 4,00 GB (3,81 GB usable)

1.

Processor

2. RAM

3. System type
4,
5
6

VGA

. Operating System

. Tools

. 64-bit operating system, x64-based processor

: 1366 x 768 (Resolution)

: Windows

. Internet Explore, Google Chrome, Mozila Firefox




4.6.6 Interface Design
4.6.6.1 Mekanisme User

Tabel. 4.10 Mekanisme User
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User Kategori Akses Input Akses Output
admin Admin User Hasil Diagnosa
Penyakit
Gejala
Aturan
Diagnosa
Penyuluh User Diagnosa Hasil Diagnosa
Pertanian

4.6.6.2 Mekanisme navigasi

Page 1

Sistem Pakar Diagnosa
Penyakit Tanaman Kacang panjang

hitp:/flocalhost/program/SP_KacangPanjang/index.html

OOC

| Beranda IDiagnosa‘ Aturan ‘

Banner

Title

Section 1.1
Section 1.2
Section 1.3

Section 2.1
Section 2.2
Section 2.3

Sistem Pakar

Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipisicing elit,
sed do eiusmod tempor incididunt ut labore et dolore
magna aliqua.

Tanaman Kacang Panjang

Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipisicing
elit, sed do eiusmod tempor incididunt ut labore et

dolore magna aliqua.

Gambar 4.9 Mekanisme Navigasi Beranda



4.6.6.3 Desain Input Login

Welcome!
Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Kacang panjang

Login Here

| Name ‘

| Password ‘

Sign Up

dan F untuk
Login

Gambar 4.10 Desain Input Login

4.6.6.4 Form Input Data User

Input Data user

Id User ’ ‘

Nama Lengkap I I

Username ‘ ‘

Password | ‘

Jenis Kelamin I I

Status Admin ’ ‘

Hapus Form Simpan

Gambar 4.11 Desain Input data user



4.6.6.5 Form Input Data Penyakit

Input Data Penyakit

Nama Penyakit

Keterangan

Q00O

Hapus Form Simpan

Gambar 4.12 Desain Input Data Penyakit

4.6.6.6 Form Input Data Gejala

Input Data Gejala

Nama Gejala

Keterangan

Hapus Form

Gambar 4.13 Desain Input Data Gejala
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4.6.6.7 Form Input Data Aturan/Rule

Rule Forward Chaining O O _

Jika

| Pilih Gejala |
Jika

| Pilih Gejala |
Maka

| Pilih Penyakit |

Gambar 4.14 Desain Input Data Aturan/Rule

4.6.6.8 Form Input Diagnosa

Page 1 OO(—)

http:/flocalhostiprogram/SP_KacangPanjang/index. html

Sistem Pakar Diagnosa =
Penyakit Tanaman Kacang panjang | BRI | Difancd [ LT I

Banner

Diagnosa Penyakit Tanaman Kacang Panjang

Title

Section 1.1
Section 1.2
Section 1.3

Section 2.1
Section 2.2
Section 2.3

Gambar 4.15 Desain Input Diagnosa



4.6.7 Data Desain
4.6.7.1 Struktur Data
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Tabel 4.11 Struktur Data User
Nama File tb_user
Tipe File Induk
Organisasi Indeks
No Field Name Type Width Indeks
1. | Id_User Int 4 Primary Key
2. | Nama_variabel Varchar 100
3. | Username Varchar 10
4. | Password Varchar 10
5. | Jenis_Kelamin Varchar 10
6. | Status_Admin Varchar 10
Tabel 4.12 Struktur Data Penyakit
Nama File tb_penyakit
Tipe File Induk
Organisasi Indeks
No Field Name Type Width Indeks
1. | Id_penyakit Int 11 Primary Key
2. | Nama_penyakit Text
3. | Username Text
Tabel 4.13 Struktur Data Gejala
Nama File tb_gejala
Tipe File Induk
Organisasi Indeks
No Field Name Type Width Indeks
1. | Id_gejala Int 11 Primary Key
2. | Nama_gejala Text
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3. | Username Text

Tabel 4.14 Struktur Data Aturan

Nama File tb_rule
Tipe File Induk
Organisasi Indeks
No Field Name Type Width Indeks
1. | Id_rule Int 11 Primary Key
2. | 1d_gejalal Int 11
3. | Id_gejala2 Int 11
4. | 1d_penyakit Int 11
Tabel 4.15 Struktur Data Diagnosa
Nama File tb_diagnosa
Tipe File Induk
Organisasi Indeks
No Field Name Type Width Indeks
1. | Id_diagnosa Int 11 Primary Key
2. | Id_gejala Varchar 4
3. | Id_penyakit Varchar 4
4. | 1d_session Varchar 100
5. | nama Varchar 50
6. | alamat Varchar 50
7. | nilai Float -
8. | tgl_diagnosa Date -
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4.6.7.2 Relasi
n £ db_kacangpanjang tb_rule n & db_kacangpanjang tb_diagnosa
2 id_rule : int(11) ¢ id_diagnosa : int(11)
# id_gejalal : int(11) » u id_gejala : int(11)
# id_gejala2 : int(11) p 44 id_penyakit : int(11)
# id_penyakit : int(11) > # id_session : int(11)
@ nama : varchar(50)
5 alamat : varchar(50)
# nilai : float
n £ db_kacangpanjang th_gejala @ tgl_diagnosa : date

—

2 id_gejala : int(11)
2 nama_gejala : text
2 keterangan : text

f & db_kacangpanjang tb_penyakit
2 id_penyakit : int(11)
& hama_penyakit : text

n £ db_kacangpanjang tb_user
2 id_user : int(11)
2 nama_lengkap : varchar(15)
= username : varchar(10)

2 keterangan : text

@ password : varchar(8)
2 jenis_kelamin : varchar(10)
5 status_admin : varchar(10)

Gambar 4.16 Relasi Antar Tabel

4.6.7.3 Kontruksi Sistem
Pada tahap ini hasil design sistem dan prediksi akan diterjemahkan ke
konstruksi sistem dengan menggunakan bhasa pemrograman PHP, Alat bantu

yang digunakan pada tahap ini, yaitu :

1. PHP sebagai bahasa pemrograman.
2. Mysql sebagai data base.

3. Notepad sebagai editor web.
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4.7 Pengujian Sistem

4.7.1 Pengujian White Box

$i=1; 1

Stampil = mysgli query (S$kon,"SELECT * FROM tb gejala WHERE id gejala

IN(".$s.") order by id gejala"); 2
while ($g = mysgli fetch array(Stampil)) 3
{
$id gejala= S$Sqg['id gejala']l; 4
Snama_gejala= $g['nama gejala'l;
Squery2 = "INSERT INTO tb diagnosa (id gejala) VALUES ('$id gejala')";..... 4
Shasil2 = mysgli query (S$kon, S$query2); 4
$i=$i+1; 4
}
Squery = mysqli query($Skon,"select * from tb diagnosa group by
id diagnosa"); 5
while ($row = mysqgli fetch array(Squery)) 5

{
Squery = mysgli query($kon,"SELECT * FROM tb rule ordey by ide rule

asc"); 9
while ($row = mysgli fetch array($query)) 6

{
$id gejalarulel=S$row[id gejalall 7
$id gejalarule2=Srow[id gejala2] 7
If ($id gejala==((Sid gejalarulel)or ($id gejalarule2)) ... 8
{Sstatus=Srow[id penyakit} 8
echo"<br><h2><span>Aturan relevan :<h3><sSpPan>........eeiieueeeeennn 8
<font color='blue'>$nama gejalal</font></span></h3></span></h2>";.. 9
echo"<p align='center'><b$nama gejalal2</b></p>"; 9

}

Squeryh = "INSERT INTO tb hasil (id kasus,id penyakit) VALUES

('$id kasus', '$id penyakit)"; 10
Shasilh = mysqgli query ($kon, Squeryh); 10

Squeryhd = mysqli query($kon,"SELECT * FROM tb hasil order by id penyakit

desc limit 1"); 10

while ($rowhd = mysqgli fetch array($queryhd)) 11
{
$id penyakit =$rowhd[' id penyakit ']; 11
Squerytk = mysqgli query($kon,"SELECT * FROM tb_ penyakit where

id penyakit =$ id penyakit limit 1"); 11
Srowtk = mysqgli fetch array($querytk); 11
$id penyakit=$rowtk['id penyakit]; 11
nama_ penyakit =$rowhm['nama penyakit]; 11

}
echo"<br><h2><span>Nama Penyakit :<h3><span>

<font color='blue'>$nama penyakit</font></span></h3></span></h2>";.. 11
echo"<p align='center'><b>$keterangan</b></p>";

11

1 4= Te e B o e T L =T oo 12
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4.7.2 Flowchart Diagnosa Penyakit Tanaman Kacang panjang

Data gejala

Pilihan
Gejala

Menampilkan Data Gejala
baru dari data diagnosa

Aturan
Sesuai

Penalaran Aturan/
Rule

Evaluasi
Konklusi

konklusi

Hasil Keputusan/ |
Diagnosa N

Tampil Hasil Diagnosa
Penyakit Tanaman
Kacang Panjang

\ 4

Selesai

Gambar 4.17 Flowchart Diagnosa penyakit Tanaman Kacang Panjang
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4.7.3 Flowgraph Diagnosa Penyakit Tanaman kacang panjang

R1

Gambar 4.18 Flowgraph Diagnosa Penyakit Tanaman Kacang Panjang



Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC)

Dimana :

Region(R) = 4
Node(N) =12
Edge(E) =14

Predicate Node(P) = 3

V(G)

E-N+2

14-12+2
= 4

V(G) P+1

3+1

= 4

Menentukan Basis Path

Path 1= 1-2-3-4-5-6-8-10-11-12

Path 2= 1-2-3-4-3-..12

Path 3= 1-2-3-4-5-6-7-6-..12

Path 4= 1-2-3-4-5-6-8-9-8-..12
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Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua basis path yang

dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi

kelayakan software, sistem ini telah memenuhi syarat.



4.7.4 Pengujian Black Box

63

Pengujian Black Box dilakukan untuk memastikan bahwa suatu event atau

masukan akan menjalankan proses yang tepat dan menghasilkan Output Sesuai

dengan rancangan. Untuk Contoh pengujian terhadap beberapa proses nenberikan

hasil sebagai berikut :

Tabel 4.16 Tabel Pengujian Black Box Aplikasi (Halaman Pengunjung)

_ Hasil Yang L
Input/Event Fungsi ) Hasil Uji
Diharapkan
Klik Menu Beranda Menampilkan Menu Beranda
Halaman Awal Tampil Sesuai
Aplikasi
Klik Menu Login Menampilkan Form Form Login ]
] Sesuai
Login
Input username dan Login ke halaman Kembali ke S _
esuali
password salah administrator halaman login
Masukkan username Login ke halaman Halaman admin Sesuai
esual
dan password Benar administrator Tampil
Klik Menu User Menampilkan Tampil Halaman
Halaman Input Data Data user Sesuai
user dan Daftar Data
User
Input Data User Lalu | Menyimpan data user | Data User Baru Sesuai
Klik Button Simpan Tersimpan
Klik Menu Hapus Menghapus Data Data User Sesuai
User Terhapus
Klik Menu Penyakit Menampilkan Tampil Halaman
Halaman Input Data Data penyakit Sesuai
Penyakit dan Tabel
Nama Penyakit
Input Data Penyakit Menyimpan Data Data Penyakit Sesuai
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Input/Event Fungsi Hasil Yang Hasil Uji
Diharapkan
Lalu Klik Button Penyakit Baru Tersimpan
Simpan
Input Data Penyakit Menghapus Data Data Penyakit
Lalu Klik Hapus Penyakit Terhapus Sesuai
Form
Klik Menu Gejala Menampilkan Tampil Halaman
Halaman Input Data Data Gejala Sesuai
Gejala dan Tabel
Nama Gejala
Input Data Gejala Menyimpan Data Data Gejala Baru
Lalu Klik Button Gejala Tersimpan Sesuai
Simpan
Input Data Gejala Menhapus Data Data Gejala
Lalu Klik Hapus Penyakit Terhapus Sesuai
Form
Klik Menu Menampilkan Tampil Halaman
Aturan/Rule Halaman Aturan/Rule Aturan/Rule Sesual
Forward Chaining Forward Chaining
Klik Pilih Gejala dan Menyimpan Data Data Rule
Pilih Penyakit Lalu Rule Tersimpan Sesual
Simpan
Klik Menu Diagnosa Menampilkan Tampil Halaman Sesuai
Halaman Daignosa Hasil Diagnosa
Klik Menu Log Out Keluar Dari Menu Tampil Halaman Sesuai

Admin

Login Kembali




BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan Sistem

Hasil tampilan Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Kacang Panjang
Menggunakan Metode Forward Chaining. Rule Forward Chaining Pada Sistem
Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Kacang Panjang sebagai berikut :
Rule 1 : Jika Terdapat bercak-bercak kecil pada daun, batang, tangkai daun, atau
polong Dan kerusakan berbentuk cekung dengan titik tengah area yang gelap Dan
kerontokan daun Maka Penyakit Antraknosa.
Rule 2 : Jika warna yang tidak beraturan terlihat pada dedauanan yang masih
muda Dan Pucuk mengalami perubahan warna dan timbul bercak kuning Dan
Polong kurang berkembang dan pertumbuhan terhambat Maka Penyakit Mozaik.
Rule 3 : Jika tanaman mengalami keterhambatan dalam pertumbuhannya Dan
batang memiliki ruas-ruas yang sangat pendek Dan perkembangan tunas
mengalami pemendekan Maka Penyakit Sapu.
Rule 4 : Jika daun-daun tua yang berubah menjadi kuning dan gugur Dan akar
tanaman menjadi berwarna coklat hingga hitam Dan kerusakan pada pangkal Dan
tanaman menjadi layu dan mati Maka Penyakit Layu Bakteri
Rule 5 : Jika daun menguning dan kerdil Dan pertumbuhan tidak merata Maka
Penyakit Akar Gada (Root-knot Nematodes)
Rule 6 : Jika menguningnya daun pada tanaman dari mulai daun yang tua dan
pinggiran Dan ruas daun memendek Dan batang yang terserang mengeluarkan

bau busuk Maka Penyakit Layu Cendawan.
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5.2 Pengoperasian Sistem

Tahapan untuk mengoperasikan sistem adalah dengan menggunakan

browser (Google Chrome atau Mozila Firefox). Setelah membuka Browser

langkah berikutnya menuliskan alamat URL

aplikasi

5.3 Hasil Tampil Sistem

Berikut adalah Hasil Tampilan Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman

Kacang Panjang.

5.3.1 Tampilan Halaman Beranda

, untuk bisa masuk kehalaman utama

Sistem Pakar

Duagrosa Punyakit Tanaman Kecwng Pasiang

Anda Belum Login Sistem Pakar

oosted o't zep NS By Asmn

=
vE =

BeX
&

Tiez crowr e

4
PP S ——

AoTTEN menGens D Y beeS Cade fewran kaceg OEns TeUESh
S Cam Lows DennGan produal mEgun Sudde/ InaTrEs g B S
FTEG CHCE KACECE DEET A SR 5T CHET DEENGD G TRDS T

Semertan sk o den sewwy g wmos
rancE o e Sdstue R lantang penysk lneTan kaseg cawes
AT k. TeRIGSR Des BSETR S Sy Senos wre Seor jeg Saoe
maTSerian 0 Ko TR CeaT AL yag ke Satem Prar wa. epet
Tyatam wiush ¥rem JEG MATGETE DengeETRAn manuE Can meTeYaEkeTya ke
SToLter BTE KOTOLte CECE: e eeEain TR = T (g S
Seh EE DSGE DR UTITIUE EWILDR EreT DEor SN meeension R
e S mane e S e

Tanaman Kacang Panjang &

Kacag DG yang Choens Cengan neTE VTN SnenEE L aceen Tt 3 vaseer
e hortdoturs yeng M Seseen L o indooers. Secc kancgen orsen,
lerak katohcw. vimTR A S © S meees yeg Seop. tencaTa pucs fese
DertuToun e OIS, KECH CEWEG MeTEG nis eknoT yag sgkan can

ll e S o ircoess,

Teegan Dem pEcS InCess JeCES R MAKOWLTH KESET DS
eaCE wrow LT Droen rael o Shencrgoan Cegan kegRag e Sege,
IRTING DR meTSs rial eRnoTE I e fesh gD Kacang DeEns cean ssah
T e DEGE EG ke Al SevraTEE. DD ke mwwa e
wrercan w e

Gambar 5.1 Tampilan Beranda

Halaman ini menampilkan seluruh halaman awal sebelum login ke sistem

yang terdapat pada Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Kacang Panjang
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dengan metode Forward Chaining. Yang terdiri dari menu beranda, diagnosa, dan

login.

5.3.2 Tampilan Form Login

Welcome!

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Kacang Panjang

Login Here

Gambar 5.2 Tampilan Form Login

Halaman ini menampilkan penginputan Username dan Password untuk
masuk ke halaman admin web. Jika keliru maka akan tampil pesan Username dan
Password salah dan silahkan ulangi lagi dengan mengisi Username dan Password

yang benar kemudian klik tombol login.



5.3.3 Tampilan Halaman Input Data User

Input Data user
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Isilah Form Berikut dengan memasukan Data User Baru

Id User 2

MNama Lengkap Nurvelinda
Username linda
Password 2345

Jenis Kelamin Perempuan
Status Admin User

Gambar 5.3 Halaman Input Data User

Halaman ini bertujuan memberikan sebuah formulir kepada pengguna yang

memungkinkan mereka menambahkan username dan password ekstra. Melalui

formulir ini, pengguna dapat menyesuaikan informasi keamanan akun mereka

dengan menambahkan kredensial tambahan sesuai kebutuhan.

5.3.4 Tampilan Halaman Tabel Data User

Tabel Data User

1 Siti Azizah Madya 12345 Perempuan

A Murvelinda Linda 64732 Perempuan

Admin

User

Gambar 5.4 Halaman Data User

Halaman ini dirancang untuk menampilkan tabel data user yang berasal

dari hasil penginputan data user yang baru ditambahkan. Dengan menggunakan
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antarmuka yang disediakan, pengguna dapat memasukkan informasi baru tentang

pengguna ke dalam sistem.

5.3.5 Tampilan Halaman Input Data Penyakit

Input Data Penyakit

Isilah Form Berikut dengan memasukan Data Penyakit Baru

nama penyakit Penyakit Antraknosa

Penyakif Aobraknesa mecupakan menyakis vang difulackan
melalud bendh yang disshabkan gleh Jamuc selletolricum

lindemuthianu

Keterangan

Gambar 5.5 Halaman Input Data Penyakit

Halaman ini didesain untuk menampilkan sebuah formulir yang
memungkinkan pengguna untuk menambahkan data penyakit baru ke dalam
sistem. Setelah pengguna mengisi formulir dengan data yang diperlukan,

informasi tersebut akan diproses oleh sistem dan disimpan ke dalam basis data

penyakit.
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5.3.6 Tampilan Halaman Data Penyakit

Tabel Data Penyakit

Eeri adalah Damar Nama Peryakl Tanaman Kacang Parjang

Penyak Antraingea menpakan peryakR yang dRulancn metkl benlh jang disckabion
cilen jamur Colletotricu lindemuilanee. 13 memnilil Kisaran ieng yang ks pada

. PR DETyE SDSEIRE KECENI-ENENgEn. PeryEkE 1Nl CE0E et anian Kenug L S2rius pais
AnfrakeveEa taremaEn kacang-kasangan di deerah bekiim sedang dan subtropils. Sokus! - Gunkan
enin yang bedas peryaki, Hindarl pemylraman di 3ias Enaman, Hancurnan sksa
tarmaEn yang Seriniksl.

Penyakh Mozalk menpakan hasll darl infsks] ok Cowpes Aghid Bome Vinus (CAMY),
YRR LEMUTAYE lsatut SanaEl FSan SORNON MOsal: VINS-Btck g cowpaa (BCM-
BAC). Penyakh mos=k kuning Il utemarnya disetcbicn ok BCMV-BIC, jang dapst
mrasular sl benl dan disenanan matziil ki deun. Soks] - Gunskan benl yEng
B Ui, Kendalien USior SSTangqE Sepan Kty daun, Hancuran s jang
teriikel.

2 Pemyakh Mozak

Peryakl Sapu Menrekan peryad yang dissienian ok Vines Cowpea WRhes-aroom
Wines:Cowpea Stunt VIS yang Mampu Menghamist perkemibangan tanaman jang
menyEsaan penunnE Esl EETEn. Salusl - WenggunEiEn bl yEng s dan
et VN, CiSSprot dengan Inseiishis yang el unt Kl d=un dan SEmEn @ng
terserang dicaing dan ditekar, Jaga agar penggunaan Insekiskds tetan rendan unik
menjaga serENgga yang menguriunglan.

3 Penyakn S3p

Panyakh Layu Baiter] manupsian panyaid yang disazhian ol baker] PLaudcmonzs
solanacsanm E 7 ST, sementars penyakh ey dissteticn ok Janur Fusarm
COYSPONEN. PAGgen 1N d3at Menular mataiil WAara dan 3ir Soks] © CUnEEn bk
yang tahan penyaki, Laiian rotz=] tnaman, Hindar kontk dengan s jang
teriizl.

Penya L3y
Bader]

Penyan AT Ga3 (RooHmnot Nemzotes) Digolongicn senagal S3th sa Remos
parzsh bersitat kasmopalR {memilk] Breman neng yang kias) jang meniglan Eaaman.
Sarangan nemznoda puny Skar (NRK) peca laEman kacang panjang danet
mengaiis=icn kehilangan hzsl ang benartas] bergantung poda tngket kepadstan
populzs] nemztds. Solusl - Gunskan nemztisids sebelum tanam, Rotss] naman
engEn ENETEN 2] DukEN 1NENg NeEiaa, Serllisas] et 2tEU medls .

Penyakh Alar
s Gata (FooHnot

Penyak Layu cendawan (Fusarkem £p.) mengeian peryakl yang diseichion okh
Penya L3y Fusarkem Ouysporum T Sp Cubense (FOC). Penyait il mangmsian penyakh paling
& cendawan bertahaya yang menyerang Lanaman katang panjang Pemakh inl dapat menetabian
(Fusarkensp) | kenugian lebih darl 35 %. Sokus] - Cunskan benfh yang tahen peryakl, Lakdan rots!
{nEman, J3ga keharsiEn alat pertantan.

Gambar 5.6 Tampilan Halaman Data Penyakit

Halaman ini didesain untuk menampilkan data penyakit yang berasal dari
hasil penginputan dan penambahan informasi ke dalam tabel penyakit. Dengan
menggunakan antarmuka yang tersedia, pengguna dapat memasukkan informasi

tentang penyakit ke dalam sistem.
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5.3.7 Tampilan Halaman Input Data Gejala

Input Data Gejala

Isilah Farm Berikut dengan memasukan Data Gejala Baru

aun, batang, tangkai daun, atau polong
Trrdapak bsrsgkabsrsak besil vang bsrisl sakran, kidab
Kelerangan | RRRRSMER bsracoa mulad decd meossdand perwbaban waron
kuniog hingsa cebdak pada daun, hatans, fangkad dawn. axﬂ,u/
b

nama gejala

Gambar 5.7 Halaman Input Data Gejala

Halaman ini didesain untuk menampilkan sebuah formulir yang

memungkinkan pengguna untuk menambahkan data gejala baru ke dalam sistem.
Setelah pengguna mengisi formulir dengan data yang diperlukan, informasi

tersebut akan diproses oleh sistem dan disimpan ke dalam basis data gejala.



5.3.8 Tampilan Halaman Data Gejala

1

Tabel Data Gejala

EBerlof adalsh Tabel Dt gejala tnaman kecang panjang

i
“

Terdapat beroak-perosk
kecll pada deun, batang,
tengical daun, 3tau polong

WErUEaEn Deroenii
kg dengan IR fengah
area yang gelsp

karonioican daun

WAITE yang Tkizk Derturan
teriing: pada dedauEnan
g mash muda

Puck mengaiami
penibaEn wama dan
Tmibul bercak kuning

Polong kurang
BerkemiEng dan
perumbuEn lerramiet

Taraman mengalzmil
keterrETinEtan dalam
PR

Etang memili nEs-nsEs
¥ang sangat pendek

Peremioangan e
IENgEIETI pemenskar

Daur-caun 3 yang
enuEn wama menjzdl
Kuriing dan gugur

Alcar tanaman men|adl
Benvama cokkat hingga
Filkam

kerussen pada pangial
bEEng

Terdapat beroak-perask kecll yang beris] calrn, sk beraturan, berwarma mulsl
darl mengataml pendehan wama kining hingga cokiat pada deun, batang,
tengial dawn, 3t pokng.

Biarcak-Darcak Il H3pat Manyaty BRnDaE Mmenjadl kanussian BarDentu ceung

dengan IRk fengah area yang gelap dan beroatasan yang berwarma kuning.,
aranye, Aty merah yang mencall

[B2tang S22 tangial DN MEngElEm Droses DEMDUSUICEN, (3T kel
dilkut] olen keroniokan daun.

JATMDEEN MOS3K 02NGEN WIS yang 102k Deraiuran weriine [0 0edauEnan
yang masih muda

perubaian WaIma pucuk, gars-garts dan perembaragan bercak kuning sebagal
I AT P jEng Hosk MErta dan ol Mmelengiung Keoawan

kelurangen air parda waki penglslan pokng. Kelurangan alr pada wakdy
pengistan poiong skan mengakleian bijHsl]| yang divssiicn kan keclHecll
‘Satanjuinga kekurangan alr Il dapst memparcepst guguimyE daun dan
TGP, pEriTIOUEn T

kekurangan alr peda s3at pertumiutEn berpengan ermadan penurunan hesll
‘b Kebuuhan alr uniuk pertumiuen kscang panjang dl bhan kering sangst

DENJENUNG PE3 CUrEn UjEn NG NN SelEmE perumounEn.

Eatang memili s yang disaout IMemoce St IMemodus. MEE-TU=s ierse
dlinztas] olen Duku-oui) yEng disEot noces StEU notu.

Perkemiangan ks dikestk hatang mengalami pemendsian dan beniah
merifad] Sau yang menjadl et Rkdup Beg] ki dawn

Faze penams adalan deun-0aun T2 yang benuoan wama menjad| kuning dan
REMIUGLEn QUIT, MEramoat ke selinn Dagian Enaman.

Alcair TanETEn YEng Erjangin penyEkh mengalaml pemousuian dan men|jadl
Berwarma cokiat hingga hitam.

Tierdape! kenusskan pada pangial BetEng Yang meetEan pEngkal betEng
meijad] mesTiassuk

Gambar 5.8 Tampilan Halaman Data Gejala
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Halaman ini didesain untuk menampilkan data gejala yang diperoleh dari

penginputan dan penambahan informasi

menggunakan antarmuka yang disediakan,

ke dalam tabel

informasi tentang gejala ke dalam sistem.

gejala. Dengan

pengguna dapat memasukkan



5.3.9 Tampilan Halaman Menu Aturan/rule

Rule Forward Chaining

Isilah Form Berikut dengan memasukan Data rule Baru

Jika

Terdapat bercak-bercak kecil pada daun, batang, tangkai daun, atau polong v
Maka

kerusakan berbentuk cekung dengan titik tengah area yang gelap v
Atau

Penyakit Antraknosa v

Gambar 5.9 Tampilan Halaman Input Data Aturan/Rule

Halaman ini didesain untuk menampilkan sebuah formulir
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yang

memungkinkan pengguna untuk menambahkan data rule baru ke dalam sistem.

Setelah pengguna mengisi formulir dengan data yang diperlukan, informasi

tersebut akan diproses oleh sistem dan disimpan ke dalam basis data rule.



5.3.10 Tampilan Halaman Data Aturan/rule

1

Berikut adalah Rule Untuk Melakukan Diagnosa

Jika Terdapat bercak-bercak kecil pada daun, batang, tangkai daun, atau polong Maka kerusakan
berbentuk cekung dengan titik tengah ares yang gelap .

Jika kerusakan berbentuk cekung dengan titik tengah ares yang gelap Maka kerontokan daun.
Jika kerontokan daun Maka Penyskit Antraknosa

Jika warna yang tidsk beraturan terlihat pada dedauanan yang masih muda Maka Pucuk
mengalami perubahan warna dan timbul bercak kuning.

Jika Pucuk mengalami perubahan wamna dan timbul bercak kuning Maka Polong kurang
berkembang dan pertumbuhan terhambat.

Jika Polong kurang berkembang dan pertumbuhan terhambat Maka .Penyakit Mozaik

Jika Tanaman mengalami keterhambatan dalam perfumbuhannya Maka Batang memiliki ruasruas
yang sangat pendek.

Jika Batang memiliki ruasruas yang sangat pendek Maka Persembangan tunas mengalami
pemendekan .

Jika Perftembangan tunas mengalami pemendekan Maka Penyakit Sapu

Jika Daun-daun tua yang berubah warna menjadi kuning dan gugur Maka Akar tanaman menjadi
berwarna coklat hingga hitam.

Jika Akar tanaman menjadi berwarna coklat hingga hitam Maka kerusskan pada pangksl batang .
Jika kerusakan pada pangkal batang Maka Tanaman menjadi layu dan mati.

Jika Tanaman menjadi layu dan mati Maka .Penyskit Layu Bakteri

Gambar 5.10 Tampilan Halaman Data Aturan/rule
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Halaman ini didesain untuk menampilkan data aturan yang diperoleh dari

penginputan dan penambahan informasi ke dalam tabel data aturan. Dengan

menggunakan antarmuka yang disediakan,

informasi tentang gejala ke dalam sistem.

pengguna dapat memasukkan
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5.3.11 Tampilan Halaman Hasil Diagnosa

Diagnosa Penyakit Tanaman Kacang Panjang

Hasil Diagnosa Adalah Penyakit :

Penyakit Antraknosa

Penyakit Antraknosa merupakan penyakit yang ditularkan melalui benih yang disebabkan oleh jamur
Colletotricum lindemuthianum. la memiliki kisaran inang yang luas pada banyak spesies kacang-kacangan.
Penyakit ini dapat menyebabkan kerugian serius pada tanaman kacang-kacangan di daerah beiklim sedang dan
subtropis. Solusi : Gunakan benih yang bebas penyakit, Hindari penyiraman di atas tanaman, Hancurkan sisa
tanaman yang terinfeksi.

Gambar 5.11 Tampilan Halaman Hasil Diagnosa

Halaman ini dirancang untuk memberikan informasi mendetail mengenai
hasil dari diagnosa penyakit pada tanaman kacang panjang. Diagnosa ini
mencakup identifikasi berbagai penyakit yang dapat menyerang tanaman kacang

panjang serta solusi penanganan dan pencegahan yang tepat.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil Penelitian Yang telah dilakukan dan pembahasan

yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa:

1. Aplikasi Untuk Diagnosa Penyakit Tanaman Kacang Panjang dengan
Menggunakan Metode Forward Chaining yang telah dirancang dapat
digunakan untuk Mendiagnosa Penyakit Tanaman Kacang Panjang
dengan hasil persentasi yang didapat 88% menyatakan bahwa aplikasi ini
dapat diterima oleh masyarakat dan membantu pengguna dalam
mendiagnosa penyakit tanaman kacang panjang.

2. Hasil penerapan Metode Forward Chaining dalam Mendiagnosa
Penyakit tanaman kacang panjang Dapat di ketahui. Hal ini dibuktikan
dengan hasil pengujian White Box dan Pengujian Black Box yang sudah

Sesuai. Pada Pengujian White Box didapatkan nilai CC=VVG=R sebesar 4

6.2 Saran
Setelah dilakukan penelitian tentang diagnosa penyakit tanaman kacang
panjang dengan metodef forward chaining ada beberapa saran yang perlu

diperhatikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu:

1. Penulis berharap agar aplikasi ini dapat dikembangkan dalam versi
mobile berbasis android agar bisa di gunakan diperangkat Hanphone
atau mobile.

2. Penulis mengharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
acuan dalam penelitian selanjutnya yang mengangkat judul tentang

diagnosa.
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